IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KESETARAAN MELALUI MOBIL KELILING DI PKBM ARGOWILIS DESA SOKAWERA CILONGOK BANYUMAS by Widi Prasetio, Widi
iIMPLEMENTASI PENDIDIKAN KESETARAAN MELALUI MOBIL
KELILING DI PKBM ARGOWILIS DESA SOKAWERA CILONGOK
BANYUMAS
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk memenuhi Sebagian Persyaratan




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH








Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai
dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya
kepada Allahlah kamu berharap
(Terjemahan QS. Alam Nasyrah:5-8)





Atas Karunia Allah SWT
Karya ini tercipta atas Rahmat Allah SWT serta doa dari semua pihak yang
kupersembahkan untuk :
1. Bapak dan Ibu tercinta yang selalu mencurahkan perhatian dan kasih sayang yang
tulus kepadaku,
2. Almamaterku, tempatku menuntut ilmu selama ini
3. Teman-teman seperjuangan yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu
4. Agama,Nusa dan Bangsa.
vii
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KESETARAAN MELALUI MOBIL
KELILING DI PKBM ARGOWILIS DESA SOKAWERA CILONGOK
BANYUMAS
Oleh : Widi Prasetio
08102241011
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Implementasi program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis Desa Sokawera
Cilongok Banyumas, 2) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam
pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis Desa
Sokawera Cilongok Banyumas.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif . Subyek
penelitian adalah pengelola, tutor, dan warga belajar pendidikan kesetaraan di PKBM
Argowilis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan
atau  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utama
dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pertanyaan penelitian, pedoman
wawancara dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah
display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang dilakukan
untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber dan metode.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling meliputi: persiapan program dimulai
dengan persiapan awal yaitu sosialisasi program dan rekruitmen tutor, kemudian
ditindaklanjuti dengan persiapan komponen pembelajaran meliputi identitas mata
pelajaran, materi pokok, strategi pembelajaran, media, sumber belajar dan kompetensi
dasar. Pelaksanaan meliputi beberapa komponen yaitu warga belajar, kurikulum,
strategi pembelajaran, sumber belajar, tutor, penilaian dan evaluasi, 2) Faktor
pendukung dalam pelaksanaan program pendidikan kesetaraan yaitu tutor yang
memiliki semangat serta kepedulian dan kerja sama yang baik dengan pengelola dan
masyarakat, kesadaran warga belajar akan pentingnya pendidikan dan motivasi yang
tinggi, dukungan positif dari seluruh warga masyarakat, antusiasme belajar yang
tinggi. Faktor penghambat meliputi : Fasilitas operasional mobil keliling yang
terbentur oleh keterbatasan dana, kepentingan sosial yang sering kali menghambat
jalannya pembelajaran, kondisi medan yang sangat sulit untuk akses mobil keliling,
dana atau biaya untuk gaji tutor sangat tidak menentu.
Kata kunci : Implementasi, Pendidikan Kesetaraan, Mobil keliling
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Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia. Melalui
pendidikan manusia dapat mengembangkan nilai–nilai moral, pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menunjang kehidupan
manusia itu sendiri. Hal ini senada dengan yang diamanatkan dalam UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah:
“.......usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara......”. (UU No. 20 Tahun 2003)
Dengan kata lain, ada keterkaitan antara pendidikan dengan aspek–
aspek kehidupan manusia yang selalu berkembang seiring perkembangan
zaman. Hal ini menjadikan pendidikan selalu mengalami perubahan dan
perkembangan sebagai tuntutan dari perkembangan zaman yang terjadi.
Dengan perubahan dan perkembangan yang dilakukan oleh dunia pendidikan,
harapannya pendidikan bisa memberikan kontribusi bagi manusia dalam
menjawab setiap kebutuhan dan permasalahan hidup yang dihadapi.
Kompleksnya perkembangan zaman, memberi dampak yang
signifikan terhadap dunia pendidikan sebab dengan sendirinya kebutuhan
pendidikan juga semakin berkembang. Namun demikian, tetap saja
pendidikan masih belum bisa menyentuh semua lapisan masyarakat yang ada
2meskipun seharusnya pendidikan merupakan hak setiap warga negara. Hal ini
dipicu oleh, belum maksimalnya akses pendidikan terutama bagi masyarakat
yang tinggal di daerah pedesaan yang masih terpencil. Jarak yang jauh
menjadi kendala bagi masyarakat untuk mengakses pendidikan yang ada, juga
menjadi hambatan tersendiri bagi para penyelenggara pendidikan dalam
upaya pemerataan pendidikan. Dengan kata lain, alasan geografis merupakan
salah satu kendala bagi pemerataan pendidikan. Disamping itu, besarnya
angka kemiskinan juga menjadi alasan sulitnya pemerataan pendidikan. Hal
ini tidak lagi menjadi rahasia umum, bahwa masih tingginya angka
kemiskinan masyarakat di negara kita.
Sistem pendidikan di negara kita, terbagi ke dalam 3 jalur yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan adalah prioritas penting dalam pembangunan
negara kita. Meskipun telah dilakukan upaya agar semua masyarakat
memperoleh pendidikan formal, atau pendidikan sekolah, namun keterbatasan
ekonomi dan jauhnya jarak akses terhadap pendidikan formal masih menjadi
penghalang upaya tersebut.
Menyikapi masalah ini, pemerintah melalui jalur pendidikan
nonformal turut berperan dalam menjawab masalah-masalah pendidikan yang
terjadi. Pendidikan nonformal yang juga akrab dengan istilah Pendidikan
Luar Sekolah memiliki fungsi sebagai pelengkap, penambah dan pengganti
pendidikan formal dengan maksud untuk memberi kesempatan seluas-luasnya
bagi masyarakat yang belum bisa memperoleh pendidikan yang layak.
3Harapannya, melalui pendidikan nonformal masyarakat mampu
mengembangkan sumber daya manusia yang dimiliki dan mampu menguasai
keterampilan untuk menjawab persoalan hidup yang ditemui. Pendidikan
nonformal atau akrab disebut Pendidikan Luar Sekolah,memiliki bidang
garapan yang sangat luas dan mengarah pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Namun, dalam kenyataannya keberadaan Pendidikan Luar
Sekolah masih belum begitu dipahami oleh masyarakat sehingga hal ini
menjadi kendala bagi Pendidikan Luar Sekolah untuk menunjukkan
eksistensinya.
Adapun bidang garapan dari pendidikan nonformal yaitu Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Kecakapan
Hidup (life skills), Kepemudaan, Pemberdayaan Perempuan, Pemberdayaan
Masyarakat, dan Pendidikan Kesetaraan. Dari berbagai bidang garapan yang
ada, salah satu bidang yang masih terus dijalankan adalah Pendidikan
Kesetaraan. Program Pendidikan Kesetaraan adalah program yang
menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/MA yang mencakup program paket A, paket B, dan paket C. Seperti
program pendidikan nonformal yang lain, Pendidikan Kesetaraan juga
berfungsi sebagai pengganti pendidikan formal.Hal ini senada dengan yang
disampaikan oleh Sudjana (2004: 73-74) bahwa pendidikan kesetaraan (paket
A, B, C) adalah contoh fungsi sebagai pengganti. Sebagai pengganti
(Subtitute Education), pendidikan non formal dapat menggantikan fungsi
4sekolah di daerah yang karena berbagai alasan, penduduknya belum
terjangkau oleh pendidikan formal.
Sebagai salah satu program dari pendidikan nonformal yang berfungsi
sebagai pengganti,  lulusan Pendidikan Kesetaraan dihargai setara dengan
lulusan pendidikan formal. Hal ini mengacu pada Undang-Undang Nomor 20,
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 26 Ayat 6 bahwa hasil
PNF dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh
Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan.
Pada umumnya, jumlah SD/MI dan SMP/MTs sudah mencukupi
untuk menampung anak usia 7-15 tahun, tetapi masih ada anak usia 7-15
tahun yang belum masuk pendidikan dasar 9 tahun karena berbagai faktor,
yaitu: 1) mereka tinggal di daerah terpencil atau terisolasi sehingga tidak
dapat menjangkau sekolah, 2) mereka tidak bersekolah karena alasan
ekonomi, 3) mereka bekerja mencari nafkah untuk membantu orang tua, 4)
mereka tinggal di masyarakat yang secara budaya belum menganggap
pendidikan sebagai sesuatu yang penting, atau (5) mereka tinggal di daerah
bencana atau konflik ( Depdiknas, 2009: 3).
Dari kondisi inilah, Pendidikan Kesetaraan memegang peranan yang
cukup penting untuk ikut menyukseskan program pendidikan dasar 9 tahun.
Peran strategis pendidikan kesetaraan Paket B terhadap program wajib belajar
secara nasional mencapai sekitar 3%. Jumlah lulusan warga belajar yang
5mengikuti program Paket A, Paket B, dan Paket C terus meningkat. Secara
Nasional, program Paket C antara tahun 2004-2005 terjadi kenaikan jumlah
lulusan sebesar 76,43%. Warga didik yang mengikuti program Paket A
sekitar 59.109 orang pada tahun 2004, sedangkan tahun 2005 meningkat
hampir 2 kali lipat menjadi 104.284 orang. Demikian pula halnya dengan
program Paket A dan Paket B, terjadi kenaikan lulusan sebesar 15,93% dan
56,36% (Direktorat Jenderal PLS, 2006: 9).
Upaya pemerataan dan perluasan akses pendidikan di Indonesia pada
tingkat SD dilaksanakan untuk mencapai target meningkatnya APS penduduk
usia 7-12 tahun dari 99,12% (2005) menjadi 99,57% pada tahun 2009. APM
SD/Paket A/MI/SDLB diusahakan akan meningkat dari 94,3% (2005)
menjadi 95,0% pada tahun 2009.
Selanjutnya pada tingkat SMP, target yang akan dicapai yaitu
meningkatnya APS penduduk usia 13-15 tahun dari 83,32% (2005) menjadi
96,64% pada tahun 2009. APK SMP/MTs/SMPLB dan Paket B diusahakan
meningkat dari 85,22% (2005) menjadi 98% pada tahun 2009. APM SMP-
MTs tahun 2005 sebesar 63,67% diusahakan meningkat menjadi 75,46%
pada tahun 2009 sehingga dalam kurun waktu lima tahun akan terjadi
kenaikan sebesar 14,79%. Sementara itu, pada PLB target sasaran yang akan
dicapai yaitu meningkatnya APK-PLB dari 5% tahun 2005 menjadi 10% pada
tahun 2009 (Renstra Depdiknas, 2005-2009: 75). Dari data tersebut jelas
menunjukkan bahwa masih adanya sasaran pemberantasan buta aksara di
masyarakat.
6Data-data di atas memberikan informasi kepada kita bahwa program
pendidikan kesetaraan mengalami peningkatan disetiap tahunnya, dan
menargetkan peningkatan APS, APM dan APK disetiap tahunnya. Akan
tetapi peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya menjawab tantangan
program nasional wajib belajar 9 tahun. Hal ini dikarenakan oleh belum
meratanya penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan terutama di
daerah yang sulit dijangkau karena jauhnya jarak. Menyikapi masalah ini,
penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan terus melakukan upaya-
upaya untuk memperluas akses masyarakat dalam memperoleh pendidikan.
Salah satu terobosan yang dilakukan adalah melalui upaya diversifikasi
layanan pendidikan kesetaraan. Program diversifikasi layanan pendidikan
kesetaraan diupayakan dapat menjangkau seluruh kelompok sasaran dengan
berbagai karakteristiknya. Ada 3 alternatif layanan diversifikasi program
pendidikan kesetaraan yaitu, 1) model pembelajaran langsung melalui pusat
atau sumber belajar yang berbasis komunitas,2) pengembangan program
pelayanan kesetaraan dengan kelas berjalan (mobileclasroom) biasa juga
disebut dengan istilah mobil keliling, 3) model layanan pendidikan kesetaraan
melalui program e-learning.
Mobil keliling atau sering juga disebut dengan mobileschool atau
kelas berjalan, merupakan salah satu terobosan diversifikasi layanan
pendidikan kesetaraan yang dicetuskan. Harapannya selain sebagai upaya
jemput bola, satuan pendidikan nonformal yang ada dan menyelenggarakan
pendidikan kesetaraan mampu memudahkan akses masyarakat terutama
7masyarakat yang tinggal di daerah terpencil dan jauh dari sekolah. Disamping
itu, juga untuk membantu masyarakat yang terhalang faktor ekonomi yang
tidak menjangkau untuk membayar mahalnya biaya transpor menuju sekolah.
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai salah satu satuan
pendidikan nonformal, memegang posisi penting dalam penyelenggaraan
pendidikan nonformal. Keberadaan PKBM diharapkan dapat memberikan
akses pendidikan bagi masyarakat, sehingga kesempatan masyarakat
memperoleh pendidikan semakin luas. Salah satu program yang
diselenggarakan oleh PKBM adalah pendidikan kesetaraan sebagai upaya
agar program wajib belajar 9 tahun dapat terselenggara dengan baik.
PKBM Argowilis merupakan salah satu PKBM yang berlokasi di
daerah pegunungan, tepatnya di sekitar Gunung Slamet di desa Sokawera
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Di Kabupaten Banyumas sendiri,
diperoleh data mengenai penduduk miskin pada tahun 2006  sampai dengan
tahun 2009 mengalami fluktuasi naik turun. Pada tahun 2006, jumlah
penduduk miskin adalah sebanyak 247.535 kk, tahun 2007 berkurang menjadi
95.123 kk, tahun 2008 bertambah menjadi 106.445 kk, dan  pada tahun 2009
bertambah lagi menjadi 115.597 kk ( SIPD Kab. Banyumas, 2010). Data ini
memberikan informasi bahwa kemiskinan merupakan salah satu alasan
mengapa pendidikan belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat
yang ada.
Selanjutnya, data Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI dan sederajat
sebesar 110,19%,jenjang Pendidikan SMP/MTS dan sederajat sebesar 98,30 %
8dan jenjang pendidikan SMA/MA/SMK dan sederajat sebesar 60,59 %.
Angka Partisipasi Murni(APM) pada tahun 2010 jenjang SD/MI dan sederajat
sebesar 93,90 %,jenjang pendidikan SMP/MTS dan sederajat sebesar 73,32 %
dan jenjang Pendidikan SMA/MA/SMK dan sederajat sebesar 38,19 %
(Rentra Dinas Pendidikan Kab. Banyumas, 2010-2014: 17). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa perluasan dan pemerataan akses di
Kabupaten Banyumas masih perlu untuk terus diupayakan.
Awal berdirinya PKBM Argowilis dilatarbelakangi karena banyak
warga masyarakat yang setelah tamat SD tidak dapat melanjutkan ke SLTP.
Terlebih bagi warga masyarakat yang telah selesai mengenyam pendidikan di
SLTP, sangat jarang mereka bisa melanjutkan sekolah ke tingkat SLTA. Hal
ini dikarenakan kondisi ekonomi masyarakat desa Sokawera tidak
menjangkau untuk membayar mahalnya biaya transpor angkutan pedesaan
untuk menuju ke sekolah yang letaknya jauh dari desa. Dari kondisi inilah
PKBM Argowilis menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan di desa
Sokawera semenjak tahun 2002.
Program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan berjalan dengan
baik, sehingga sebagian masyarakat desa dapat merasakan pendidikan setara
dengan sekolah formal. Namun ternyata program pendidikan kesetaraan yang
ada belum mampu menjangkau semua masyarakat, terutama masyarakat desa
hutan karena masih jauhnya akses dari tempat tinggal ke PKBM Argowilis.
Menyikapi permasalahan ini, PKBM Argowilis ingin mengupayakan agar
9program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan dapat menjangkau
masyarakat secara lebih luas.
Pada pertengahan tahun 2008, PKBM Argowilis memperoleh Bantuan
Sosial Mobil Kelas Berjalan. Bantuan dalam bentuk mobil kelas berjalan ini,
diamanahkan oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan Dirjen PNFI Depdiknas.
Dengan mobil kelas berjalan, PKBM Argowilis dapat menyelenggarakan
pendidikan kesetaraan baik Paket B maupun Paket C di daerah-daerah yang
belum terlayani khususnya di desa-desa sekitar hutan.
Tujuan penyelenggaraan Mobil Kelas Berjalan adalah dalam rangka
memenuhi dan memberikan pendidikan bagi warga masyarakat di daerah
terpencil atau yang belum terlayani. Program ini juga diperuntukkan bagi
masyarakat yang tidak mampu atau tidak dapat melanjutkan pendidikan
melalui jalur pendidikan formal karena faktor ekonomi dan jauhnya jarak
sehingga masyarakat tidak mampu membiayai transportasi menuju ke sekolah
formal.
Secara umum penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan melalui mobil
keliling berjalan lancar, tidak menemui permasalahan yang berakibat
mengganggu proses belajar. Namun demikian ada beberapa hal yang
menghambat dalam penyelenggaraan program, diantaranya infrastruktur desa
yang masih sangat minim. Hal ini terlihat dari kondisi listrik yang masih
kurang stabil, sehingga untuk menghidupkan komputer 1 unit atau hanya
proyektor saja sangat susah.Disamping itu, lemahnya motivasi keluarga
miskin terhadap pendidikan juga menjadi hambatan dalam penyelenggaraan
10
program karena mereka belum menganggap pendidikan sebagai sesuatu yang
penting. Lemahnya motivasi terlihat jelas dari kurangnya perhatian mayoritas
orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya, dan masih banyak masyarakat
yang belum mengenyam pendidikan secara layak. Daerah yang terpencil juga
menyebabkan daerah tersebut sulit untuk dijangkau oleh peralatan
telekomunikasi untuk pendidikan internet. Ditambah lagi, daerah
pembelajaran yang jaraknya jauh menyebabkan membengkaknya biaya
operasional.
Dari uraian latar belakang yang disampaikan di atas, tentunya belum
bisa menggambarkan peliknya permasalahan dan hambatan yang ada secara
keseluruhan. Solusi – solusi terhadap permasalahan yang ditemui juga harus
terus dicari untuk kelancaran penyelenggaraan program pendidikan
kesetaraan.Disamping itu, PKBM Argowilis merupakan satu-satunya PKBM
di Kabuptaen Banyumas yang menyelenggarakan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling. Hal ini mendorong rasa ingin tahu peneliti
untuk meneliti “ Implementasi Layanan Pendidikan Kesetaraan Melalui
Mobil Keliling di PKBM Argowilis Desa SokaweraCilongok Banyumas”.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka, masalah–masalah yang ada
dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Belum meratanya pendidikan dan masih banyak masyarakat yang
kehilangan kesempatan untuk mengenyam pendidikan, disebabkan masih
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rendahnya kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan besarnya angka
kemiskinan.
2. Masih banyaknya anak usia 7-15 tahun yang belum mengikuti program
pendidikan dasar 9 tahun yang disebabkan oleh beberapa faktor.
3. Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.
4. Terbatasnya sarana dan prasarana untuk menunjang penyelenggaraan
program pendidikan kesetaraan di daerah terpencil.
5. Kondisi geografis yang kurang mendukung menjadi salah satu penghambat
pemerataan akses pendidikan kesetaraan, sehingga diperlukan upaya
jemput bola yang salah satu perwujudannya melalui layanan mobil keliling.
C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti hanya akan
membahas mengenai: “Implementasi Layanan Pendidikan Kesetaraan
Melalui Mobil Keliling di PKBM Argowilis Desa SokaweraCilongok
Banyumas”. Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih fokus dan terarah
terhadap pokok permasalahan yang ada, selain itu hal ini dilakukan karena
keterbatasan peneliti, baik dalam segi waktu, tenaga, maupun pendanaan.
Peneliti ingin lebih fokus pada masalah tersebut agar didapatkan hasil
penelitian yang lebih mendalam.
D. RUMUSAN MASALAH
Dari batasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
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1. Bagaimana implementasi program pendidikan kesetaraan melalui mobil
keling di PKBM Argowilis?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling?
E. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi program pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling di PKBM Argowilis.
2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan program layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling.
F. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih
lanjut oleh peneliti lain.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga PKBM Argowilis
Memberikan informasi yang bermanfaat, yang dapat menjadi masukan
dan rekomendasi bagi pengelola PKBM didalam melakukan
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pengembangan program layanan pendidikan kesetaraan sehingga
penyelenggaraan program semakin baik.
b. Bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menjadi kajian
pendidikan luar sekolah tentang pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan di lapangan, dan dapat menjadi pembanding dengan konsep
dan teori di bangku perkuliahan.
c. Bagi Mahasiswa
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penyelenggaraan
program pendidikan kesetaraan.
G. PENJELASAN ISTILAH
Untuk lebih memperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
maka perlu adanya pembatasan atau definisi (penjelasan) operasionalnya
sebagai berikut:
1. Implementasi Layanan Pendidikan Kesetaraan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer,
implementasi berarti pelaksanaan. Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga tahun 2007, implementasi berarti
pelaksanaan; penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk
tentang hal yang disepakati dulu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Keempat tahun 2008 juga memberikan pengertian yang sama tentang
implementasi yaitu pelaksanaan; penerapan. Adapun pengertian
programpendidikan kesetaraan adalah program yang menyelenggarakan
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pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang
mencakup program paket A, paket B, dan paket C. Seperti program
pendidikan nonformal yang lain, Pendidikan Kesetaraan juga berfungsi
sebagai pengganti pendidikan formal.
Jadi, implementasi layanan pendidikan kesetaraan dalam hal ini
adalah pelaksanaan program pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang
mencakup program paket A, paket B, dan paket C
2. Mobil Keliling
Mobil keliling merupakan layanan pendidikan kesetaraan dengan
sistem jemput bola (doortodoor) yang dilakukan oleh tutor pada peserta
didik dari satu tempat ketempat lain, untuk menjangkau daerah yang
secara geografis menghambat akses masyarakatnya untuk memperoleh
layanan pendidikan.
3. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat  (PKBM)
PKBM merupakan tempat yang memberikan kesempatan belajar
sepanjang hayat kepada semua orang di masyarakat agar mereka mampu:
(a) memberdayakan diri agar menjadi mandiri, (b) meningkatkan kualitas
hidup, (c) membangun masyarakatnya. PKBM biasanya didirikan dan
dikelola oleh anggota masyarakat. Mereka melayani semua orang
dimasyarakat, termasuk orang dewasa, pemuda dan anak-anak tanpa






a. Pengertian Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang proses belajarnya
terjadi secara terorganisasikan di luar sistem persekolahan atau pendidikan
formal, baik dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian penting dari
suatu kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran
didik tertentu dan belajarnya tertentu pula ( Saleh Marzuki, 2010: 137).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa Pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar
yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan, dan mengembangkan
sumber daya manusia agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
daya saing untuk merebut peluang yang tumbuh dan berkembang dengan
mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang ada dilingkungannya
(Umberto Sihombing, 2001: 12).
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang teratur dengan sadar
dilakukan tetapi tidak perlu peraturan-peraturan yang tetap dan ketat
(Soelaiman Joesoef, 2004: 79). Lebih lanjut Phillips H. Combs
sebagaimana dikutip oleh Soelaiman Joesoef mengungkapkan bahwa
pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatan pendidikan yang
terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri
maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang
dimaksudkan untuk memberi layanan kepada sasaran didik tertentu dalam
rangka mencapai tujuan belajar (Soelaiman Joesoef, 2004:50). Sedangkan
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Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 Sisdiknas Pasal 26
tentang Pendidikan Non Formal:
”... diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan non formal berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap kepribadian profesional.”
Pendidikan nonformal berfungsi sebagai pelengkap, penambah, dan
pengganti pendidikan sekolah, berarti pendidikan nonformal memiliki
peran dalam memecahkan masalah pendidikan sekolah terkait dengan
wajib belajar 9 tahun. Sebagai pelengkap, pendidikan nonformal dapat
menyajikan berbagai mata pelajaran atau kegiatan belajar yang termuat
dalam kurikulum pendidikan sekolah. Sebagai penambah, pendidikan
nonformal dapat memberi kesempatan tambahan pengalaman belajar
dalam mata pelajaran yang sama yang ditempuh di sekolah kepada mereka
yang masih bersekolah atau mereka yang telah menamatkan jenjang
pendidikan sekolah. Sebagai pengganti, artinya pendidikan luar sekolah
atau pendidikan nonformal dapat menggantikan fungsi sekolah di daerah-
daerah yang karena berbagai alasan, penduduknya belum terjangkau oleh
pendidikan sekolah (Sudjana, 2000: 74).
Satuan pendidikan nonformal tercantum dalam Undang-undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 26 ayat 4 adalah lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis. Yang
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meliputi pendidikan nonformal antara lain pendidikan anak usia dini,
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja,
pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik.  Disamping itu, hasil
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil pendidikan
formal.
Dari beberapa pengertian mengenai pendidikan nonformal di atas,
dapat   disimpulkan  bahwa pendidikan nonformal adalah  layanan
pendidikan yang dilaksanakan di luar sistem sekolah formal dengan
peraturan – peraturan yang berbeda dengan sekolah formal dan berfungsi
sebagai pelengkap, penambah dan pengganti pendidikan formal yang
karena alasan tertentu tidak dapat ditempuh oleh individu atau masyarakat
dan pelaksanaannya lebih menitikberatkan pada pengembangan
pengetahuan, sikap, keterampilan dan kepribadian profesional warga
belajarnya untuk peningkatan kualitas hidup.
b. Tujuan Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal merupakan suatu kebutuhan sebab di negara
mana pun pasti ada kelompok masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan sebelum mereka masuk sekolah, sesudah menyelesaikan
sekolah, maupun ketika mereka tidak mendapat kesempatan sekolah,
bahkan ketika mereka sedang bersekolah. Dengan demikian, jelaslah
bahwa pendidikan nonformal memiliki tujuan dalam penyelenggaraannya.
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Santoso S. Hamijoyo sebagaimana dikutip oleh Saleh Marzuki
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nonformal adalah supaya individu
dalam hubungannya dengan lingkungan sosial dan alamnya dapat secara
bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong ke arah kemajuan,
gemar berpartisipasi memperbaiki kehidupan mereka (Saleh Marzuki,
2010: 106). Lebih lanjut Jansen sebagaimana dikutip oleh Saleh Marzuki
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan nonformal adalah membimbing
dan merangsang perkembangan sosial ekonomi suatu masyarakat ke arah
peningkatan taraf hidup (Saleh Marzuki, 2010: 107).
Sedangkan menurut H.A.R. Tilaar sebagaimana dikutip oleh Saleh
Marzuki menyatakan bahwa tujuan pendidikan nonformal adalah
menciptakan subjek pembangunan yang: (1) mampu melihat sekitar,
melihat masalah-masalah hidup sehari-hari, melihat potensi yang ada baik
sosial maupun fisik; dan (2) mampu serta terampil memanfaatkan potensi
yang ada dalam diri, kelompok, dan kehidupan masyarakatnya (Saleh
Marzuki, 2010: 106).
Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal memberikan layanan
pendidikan bagi masyarakat yang tidak dapat terlayani pendidikan pada
jalur formal dengan tujuan untuk (1) melayani warga belajar supaya dapat
tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya, (2) membina warga
belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang
diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah atau
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melanjutkan ke tingkat atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi, (3)
memenuhi kebutuhan dasar belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi
dalam jalur pendidikan sekolah, pendidikan berorientasi pada peningkatan
pengetahuan dasar, keterampilan dan atau bagi mereka yang ingin
meningkatkan keahlian dan kemahirannya sehingga mampu meningkatkan
penghasilan dan status hidupnya serta pendidikan yang berorientasi pada
hobi atau kesenangan, Pendidikan Non Formal memberi pelayanan
pendidikan pendukung dan pelengkap bagi warga masyarakat di bidang
pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhannya.
Pendidikan luar sekolah pada prinsipnya memiliki tujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia dalam kualitas dan potensi dirinya
melalui pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat, hal ini
sebagaimana dikemukakan Seameo dalam Sudjana (2001: 47) sebagai
berikut :
“Tujuan pendidikan luar sekolah adalah untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang
memungkinkan bagi seseorang atau kelompok untuk berperan serta
secara efisien dan efektif dalam lingkungan keluarganya,
pekerjaannya, masyarakat, dan bahkan negaranya”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
nonformal adalah untuk mendorong individu untuk berpartisipasi secara
aktif mengembangkan potensi yang dimiliki guna meningkatkan taraf
hidupnya serta mampu menganalisis dan mengatasi permasalahan
hidupnya.
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c. Sasaran dan Jenis Program
Adapun sasaran pendidikan nonformal dapat diklasifikasikan dalam
enam kategori, yaitu: 1) Para buruh dan tani, 2) Golongan remaja atau
anak yang terganggu pendidikan sekolahnya, 3) Para pekerja yang
berketerampilan, 4) Golongan technicians dan professionals, 5) Para
pemimpin dalam masyarakat, dan 6) Golongan anggota masyarakat yang
termarjinalkan atau yang sudah tua menurut Ananda W.P. Geruge dalam
Soelaeman Joesoef (2004: 32).
Sasaran pendidikan nonformal meliputi seluruh warga masyarakat
yang membutuhkan pendidikan yang karena beberapa hal tidak
dapat/sempat mengikuti pendidikan di jalur sekolah sepenuhnya, warga
masyarakat yang ingin meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang
tidak diperoleh pada jalur sekolah, warga masyarakat yang sudah atau
akan bekerja tetapi menuntut persyaratan tertentu yang tidak diperoleh dari
jalur sekolah, warga masyarakat yang ingin melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi ( Umberto Sihombing,1999: 34).
Dalam penyelenggaraannya, pendidikan nonformal memiliki jenis-
jenis program antara lain: Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Pendidikan Keterampilan Hidup (PKH) yang sering disebut dengan istilah
Life Skills, Pendidikan Orang Dewasa, Pendidikan Kesetaraan (Kejar Paket
A, B, C), Pemberdayaan Masyarakat, Pendidikan Berkelanjutan, dan
Pemberdayaan perempuan.
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d. Ciri-ciri Pendidikan Nonformal
Menurut Sudjana (2001: 30-33) penyelenggara Pendidikan
Nonformal mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan Pendidikan Sekolah
sebagaimana dikemukakan di bawah ini:
1) Tujuan Pendidikan nonformal bersifat berjangka pendek dan khusus
berorientasi bukan menekankan ijazah.
2) Waktu belajarnya relatif singkat, orientasinya untuk kehidupan
seseorang dalam waktunya tidak terus menerus.
3) Isi pendidikan berpusat pada lulusan dan kepentingan mandiri belajar,
menekankan pada praktek dan persyaratan masuk ditentukan oleh
bersama mandiri belajar.
4) Proses belajar mengajar dilakukan dalam lingkungan kehidupan
masyarakat dan berpusat pada lingkungan mandiri belajar serta
penghematan sumber daya dengan menggunakan sumber daya yang ada
di masyarakat.
5) Pengawasan dilakukan sendiri atau bersama-sama dan bersifat
demokratis.
e. Azas-azas Pendidikan Nonformal
Menurut Sudjana (2001:175), azas-azas pendidikan nonformal
adalah sebagai berikut:
1) Asas kebutuhan, memberikan arti bahwa penyusunan program
pendidikan nonformal berorientasi kepada mandiri belajar. Terdapat
empat faktor pentingnya kebutuhan yaitu kebutuhan merupakan bagian
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dari kehidupan manusia, keberhasilan manusia dalam kebutuhan lebih
banyak diwarnai oleh tingkat kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
itu. Dalam memenuhi kebutuhan, kegiatan manusia senantiasa
berkelanjutan serta dalam suatu kebutuhan kadang-kadang terdapat
kebutuhan lain. Dalam pendidikan nonformal, sasaran didik hanya
responsif terhadap program-program pendidikan nonformal apabila
program tersebut berhubungan erat dengan usaha pemenuhan
kebutuhannya.
2) Asas pendidikan sepanjang hayat, memberikan makna bahwa
pendidikan nonformal itu membina dan melaksanakan program-
programnya yang dapat mendorong mandiri belajar secara
berkelanjutan, kegiatan belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu,
tetapi belajar untuk kehidupan itu dilaksanakan sepanjang hayatnya.
Dalam pendidikan nonformal dititikberatkan mandiri belajar untuk
meningkatkan kemampuan berfikir dan bertindak sesuai dengan
programnya.
3) Asas relevansi dengan pembangunan yang memberikan tekanan bahwa
program pendidikan nonformal harus memiliki kaitan yang erat dengan
pembangunan.
4) Asas wawasan ke masa depan dijadikan dasar pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan dan program-program pendidikan luar sekolah
untuk menghantarkan peserta didik dan masyarakat ke arah kemajuan
masa depan.
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan nonformal berdasarkan pada kebutuhan, minat serta
kemandirian belajar peserta didik.
2. Kajian Tentang Pendidikan Kesetaraan
a. Pengertian Pendidikan Kesetaraan
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun
2003, pasal 26 dalam penjelasan ayat (3) disebutkan bahwa pendidikan
kesetaraan adalah program pendidikan nonformal yang menyelenggarakan
pendidikan umum setara SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang
mencakup program paket A, paket B, dan paket C.
Pendidikan kesetaraan paket A setara SD, paket B setara SMP, dan
paket C setara SMA, merupakan bagian dari pendidikan yang ditujukan
bagi peserta didik yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung,
tidak pernah sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia produktif.
Pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kecakapan
hidup, dan warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai dampak dari perubahan
peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan kesetaraan memiliki posisi sebagai layanan pendidikan
untuk pengganti, penambah dan/atau pelengkap pendidikan formal guna
mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya, serta untuk mewujudkan pendidikan sepanjang hayat.
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Program Paket A adalah program pendidikan pada jalur pendidikan
nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang karena
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi tidak dapat
mengikuti pendidikan di Sekolah Dasar/yang sederajat. Lulusan Program
Paket A berhak mendapat ijasah dan diakui setara dengan ijasah SD.
Program Paket B adalah program pendidikan pada jalur pendidikan
nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang karena
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi tidak dapat
mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Pertama/yang sederajat.
Lulusan Program Paket B berhak mendapat ijasah dan diakui setara
dengan ijasah SMP. Menurut PP No. 73, program Paket B, yaitu suatu
kegiatan membelajarkan warga masyarakat melalui proses belajar dengan
menggunakan buku Paket B sebagai sarana belajar utama, yang isinya
terdiri atas pendidikan dasar umum dan pendidikan keterampilan untuk
mengusahakan mata pencaharian, yang setara dengan SMP.
Program Paket C adalah program pendidikan pada jalur pendidikan
nonformal yang ditujukan bagi warga masyarakat yang karena
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan geografi tidak dapat
mengikuti pendidikan di Sekolah Menengah Atas/yang sederajat. Lulusan
Program Paket C berhak mendapat ijasah dan diakui setara dengan ijasah
SMA.
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b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kesetaraan
Dalam Acuan Pelaksanaan Pendidikan Kesetaraan Program Paket
A, B, C (2004:4) disebutkan bahwa tujuan pendidikan kesetaraan adalah :
1) Memfasilitasi pendidikan bagi kelompok masyarakat yang karena
keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan, dan geografi, tidak
dapat bersekolah pada usia sekolah.
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola sumber daya
yang ada di lingkungannya untuk meningkatkan taraf hidupnya.
3) Memberikan kesetaraan akademik: Paket A setara dengan SD, Paket B
setara dengan SMP dan paket C setara dengan SMA, yang dapat
dipergunakan untuk melanjutkan belajar ataupun untuk melamar
pekerjaan.
Begitu pula dengan fungsi dari pendidikan kesetaraan tidak jauh
berbeda dengan tujuannya yaitu berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional, seperti
yang tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
c. Sasaran Pendidikan Kesetaraan
Dalam Acuan Pelaksanaan Pendidikan Kesetaraan Program Paket
A, B, C (2004: 4) peserta didik pendidikan kesetaraan adalah:
1) Petani, yaitu mereka yang hidup di lingkungan pertanian yang secara
ekonomi dan geografis tidak mampu mengikuti pendidikan formal,
2) Pesisir khususnya nelayan, pengolah dan pembudidaya ikan yang
hidup di lingkungan pesisir yang karena faktor ekonomi dan budaya
tidak dapat sekolah.
3) Pondok pesantren, yaitu mereka yang karena faktor ekonomi, sosial,
atau keyakinan tidak dapat mengikuti sekolah formal,
4) Anak jalanan yang secara ekonomi, sosial dan psikologis tidak bisa
mengikuti pendidikan formal,
5) PSK (Pekerja Seks Komersial) / eks PSK yang karena faktor psikologi
dan sosial tidak dapat bersekolah.
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6) LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan) / eks LAPAS yang karena faktor
hukum, psikologi dan sosial tidak dapat mengikuti sekolah formal,
dan
7) Kelompok lainnya, yang terasing dan terpinggirkan karena alasan
geografis atau alas an lainnya sehingga tidak bersekolah pada usia
sekolah.
d. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan hal penting yang ikut
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan. Metode
mengandung unsur yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan
dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan
pembelajaran merupakan setiap upaya yang sistematik dan disengaja oleh
pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar (Sudjana, 2005: 8).
Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran pendidikan
nonformal  yaitu metode pembelajaran partisipatif. Teknik dalam metode
pembelajaran ini, menuntun peserta didik untuk ikut secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan berpikir dan berbuat secara kreatif, bebas,
terbuka dan bertanggung jawab dalam mempelajari hal-hal yang bermakna
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kepentingan bersama. Tentunya
metode ini tidak bisa secara langsung diterapkan pada masyarakat yang
tradisional. Hal ini disebabkan oleh kondisi yang berbeda dari masing-
masing masyarakat yang ada. Diperlukan lebih banyak motivasi untuk
menumbuhkan kesadaran mereka melalui ajakan, bujukan, dorongan dan
lain sebagainya.
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Dalam menerapkan metode pembelajaran ini, harus melalui enam
tahapan pembelajaran yang mencakup pembinaan keakraban, identifikasi
kebutuhan belajar, penyusunan program pembelajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dan penilaian terhadap proses, hasil serta dampak
kegiatan belajar (Sudjana, 2005: 66).
Tahap pembinaan keakraban bertujuan untuk mengkondisikan para
peserta didik agar mereka siap melakukan kegiatan belajar yang
partisipatif. Artinya, peserta didik perlu saling mengenal satu sama lain.
Hal ini sangat penting agar terbina keakraban antar peserta didik dan
pendidik, sehingga dapat mengembangkan sikap terbuka dalam kegiatan
belajar, saling mempercayai dan saling menghargai di antara peserta didik.
Selanjutnya, tahap identifikasi kebutuhan belajar melibatkan
peserta didik untuk mengenali, menyatakan dan merumuskan kebutuhan
belajar. Identitasi kebutuhan belajar bertujuan untuk memotivasi peserta
didik agar kegiatan belajar itu sendiri dirasakan menjadi milik peserta
didik. Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar mereka
seperti pengetahuan, sikap, nilai, atau keterampilan tertentu yang ingin
mereka peroleh melalui kegiatan belajar. Disamping itu, peserta didik juga
dibantu untuk mengenali dan menyatakan kemungkinan-kemungkinan
hambatan yang terjadi dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar mereka.
Tahapan yang ketiga yaitu perumusan tujuan belajar. Dalam tahap
ini, peserta didik diikutsertakan dalam menentukan dan merumuskan
tujuan belajar yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar. Tujuan belajar
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disusun dan dirumuskan bersama oleh peserta didik dengan bantuan
pendidik berdasarkan kebutuhan belajar, sumber yang tersedia dan
kemungkinan hambatan yang ada.
Selanjutnya dilakukan penyusunan program kegiatan belajar yang
juga melibatkan peserta didik. Tujuan yang terkandung dalam tahap
kegiatan ini adalah supaya peserta didik dapat memiliki pengalaman
bersama dalam menyatakan, memilih, menyusun dan menetapkan program
kegiatan belajar yang akan mereka tempuh. Melalui tahapan ini, peserta
didik dapat menganalisis, mengajukan dan menetapkan program kegiatan
belajar yang dipandang cocok dengan kebutuhan mereka.
Tahap kelima adalah tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Tahapan ini ditandai dengan keterlibatan peserta didik dalam mengelola
kegiatan pembelajaran. Keikutsertaan peserta didik berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab mereka dalam penyelenggaraan program kegiatan
pembelajaran. Tugas peserta didik adalah belajar sedangkan tanggung
jawabnya mencakup keterlibatan mereka dalam upaya membina dan
mengembangkan kegiatan belajar yang telah disepakati.
Tahapan terakhir adalah tahapan penilaian proses, hasil, dan
pengaruh kegiatan pembelajaran. Dalam tahap ini, peserta didik dilibatkan
dalam penilaian program kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik
dapat merasakan manfaat yang diperoleh dari pembelajaran yang telah
mereka lakukan seperti peningkatan taraf hidup dalam kegiatan sosial
ekonomi, penerapan perolehan belajar dalam lingkungan kerja dan
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keseharian mereka, upaya membelajarkan orang lain, serta partisipasi
mereka dalam pembangunan masyarakat dan lingkungannya.
Lebih lanjut disebutkan lebih rinci dalam Acuan Pelaksanaan
Pendidikan Kesetaraan Program Paket A, B, C (2004: 4) proses
pembelajaran pendidikan kesetaraan dilakukan melalui metode tertentu.
Dengan memperhatikan aspek-aspek psikologis dan sosial
kelompok masyarakat yang berbeda-beda, secara garis besar proses
pembelajaran dilakukan melalui beberapa metode antara lain:
a) Metode Konstruktif; merupakan metode yang sesuai dalam pengajaran
dan pembelajaran berbasis kompetensi, dimana peserta didik
membangun pengetahuannya dari dirinya sendiri. Peserta didik telah
mempunyai ide tersendiri tentang suatu konsep yang belum dipelajari.
Ide tersebut mungkin benar atau tidak. Tutor bertugas membetulkan
konsep yang ada pada peserta didik atau untuk membentuk konsep
baru.
b) Metode kooperatif; menggalakkan peserta didik yang mempunyai
berbagai kebolehan berinteraksi dan bekerja sama untuk menguasai
sesuatu konsep atau keterampilan bukan saja untuk diri sendiri tetapi
juga untuk rekan-rekan yang lain, serta memotivasi semua peserta
didik.
c) Metode Interaktif; suatu kaidah yang melibatkan interaksi antara tutor
dan peserta didik, antar peserta didik, peserta didik dengan komputer,
atau peserta didik.
d) Metode eksperimen; proses pembelajaran dengan menjalankan kajian
atau penyiasatan tentang suatu fenomena yang berlaku dalam alam
sekitar.
e) Tutorial; tenaga kependidikan menerangkan pelajaran secara interaktif
dengan membuka peluang kepada peserta didik untuk bertanya.
f) Diskusi; tenaga kependidikan menugaskan peserta didik untuk
mendiskusikan, isu tertentu yang berkaitan dengan tema pelajaran dan
dalam waktu yang sama tenaga kependidikan membimbing dan
memberikan kata putus.
g) Penugasan; tenaga kependidikan memberikan tugas kepada peserta
didik, baik secara individual maupun kelompok, tugas-tugas yang
berkaitan dengan pelajaran.
h) Praktek; tenaga kependidikan menerangkan dan memberikan contoh
tentang cara-cara membuat keterampilan tertentu, kemudian  diikuti
dan diterapkan oleh peserta didik.
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i) Belajar mandiri; proses belajar di luar jam pelajaran formal di mana
peserta didik mempelajari pelajaran atau mempraktekkan suatu
keterampilan dengan bantuan kawan ataupun orang lain.
j) Observasi; proses belajar dengan memperhatikan dan menganalisa
objek pembelajaran.
k) Demonstrasi; proses belajar dengan menggunakan peragaan.
l) Simulasi; proses belajar dengan bermain peran atau menggunakan alat
peraga/bukan alat sesungguhnya.
m) Studi kasus; proses belajar untuk mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah.
n) Pembelajaran dengan modul yaitu pembelajaran dengan modul adalah
suatu pendekatan pembelajaran mandiri yang berfokuskan penguasaan
kompetensi dari bahan kajian yang dipelajari peserta didik dengan
waktu tertentu sesuai dengan potensi dan kondisinya.
e. Komponen-komponen Pendidikan Kesetaraan
Dalam penyelenggaraannya, pendidikan kesetaraan memperhatikan
beberapa komponen antara lain:
1) Warga belajar
Peserta didik atau warga belajar  umumnya sangat beragam atau
heterogen, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor geografis dan
demografi, ekonomi, sosial budaya, dan faktor usia (usia sekolah dan
orang dewasa). Terdapat dua kelompok sasaran utama program
kesetaraan. Sasaran pertama, adalah kelompok usia wajib belajar yang
tidak terjangkau pendidikan formal seperti para anak jalanan, para
pekerja dibawah umur, anak-anak tidak pernah sekolah, putus sekolah
dan putus lanjut. Sedangkan sasaran kedua adalah masyarakat umum,
orang dewasa yang karena sesuatu dan lain hal tidak berkesempatan
memperoleh pendidikan (misal PNS, TNI/Polri, karyawan swasta,




Di samping penyelenggara program sebagai tenaga pengelola
program dan administrasi, tenaga pendidik (tutor dan nara sumber
teknis) direkrut dari masyarakat yang memiliki kemauan dan
kemampuan menjadi tutor atau nara sumber teknis sesuai kriteria yang
ditentukan. Namun umumnya tutor berasal dari kalangan pendidik, guru,
Pamong Belajar yang bertugas sebagai tenaga pendidik akademik,
sedangkan nara sumber teknis berasal dari berbagai bidang keahlian
yang bertugas memberikan bimbingan keterampilan praktis bagi warga
belajar.
3) Kurikulum
Kurikulum program kesetaraan menekankan pada kecakapan
hidup dan penambahan penghasilan, meliputi (a) kurikulum akademik
yang setara dengan kompetensi minimal pendidikan dasar dan
menengah, dan (b) kurikulum keterampilan fungsional dengan
penekanan pada kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri
dengan membuka lapangan kerja bagi dirinya dan bagi sesamanya.
Termasuk dalam kelompok (point b) adalah etika bekerja,
kerumahtanggaan, ekonomi lokal, dan keterampilan berorientasi mata
pencaharian.
Kurikulum disusun untuk pembelajaran tutorial, mandiri,
maupun moduler dengan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran dan
beban selama satu tahun dapat disesuaikan dengan potensi daerah,
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kondisi peserta didik dan budaya daerah. Adapun mata pelajaran yang
berorientasi akademik antara lain Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan
sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam.
Sedangkan untuk mata pelajaran yang berorientasi kecakapan
hidup antara lain Kesenian, Pendidikan Jasmani, Kerumahtanggaan,
Ekonomi lokal, Keterampilan bermata pencaharian/muatan lokal,
Teknologi Informasi dan Komunikasi, serta etika bekerja.
4) Strategi pembelajaran
Sistem pembelajaran program kesetaraan berpusat pada
kebutuhan dan potensi lokal (berbasis masyarakat) dengan
menggunakan bahan belajar hemat biaya, luwes, dan memuat "menu"
dengan sajian berbagai pilihan. Kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan sistem modular yang waktu belajarnya berbentuk tutorial,
kelompok kecil, dan mandiri. Peserta didik harus memahami tujuan,
kompetensi, dan hasil belajar yang harus dicapai, termasuk target waktu
yang tersedia untuk setiap kompetensi dan seluruh modul.
Peserta didik dikelompokkan ke dalam rombongan belajar
dengan jumlah maksimal peserta didik tiap rombongan belajar untuk
Program Paket A setara SD/MI: 20 peserta didik, Program Paket B
setara SMP/MTs: 25 peserta didik, Program Paket C setara SMA/MA:
30 peserta didik. Adapun penetapan jumlah tersebut disesuaikan dengan
kemampuan dan ketersediaan sumber daya satuan pendidikan.
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5) Bahan pembelajaran,
Bahan pembelajaran program kesetaraan berupa modul yang
berbasis kompetensi. Modul memuat tujuan, hasil belajar yang
diharapkan, kegiatan, latihan, dan penilaian; yang disajikan secara
terintegrasi antara kaidah akademik dan praktek, disesuaikan dengan
potensi, kebutuhan nyata, dan pengalaman belajar yang sarat dengan
kecakapan hidup. Buku teks pelajaran dan modul dipilih oleh pendidik
dan satuan pendidikan untuk digunakan sebagai panduan dan sumber
belajar.
Rasio buku teks pelajaran dan modul untuk peserta didik adalah
1:1 per mata pelajaran. Pendidik menggunakan buku penunjang
pelajaran berupa buku panduan pendidik, buku referensi, buku
pengayaan, dan sumber belajar lain yang relevan. Pendidik
membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku dan sumber
belajar lain yang ada di perpustakaan.
6) Penilaian
Penilaian program kesetaraan dapat dilakukan secara mandiri
dengan mengerjakan berbagai latihan yang terintegrasi dalam setiap
modul, serta penilaian pada akhir setiap bahasan. Tutor dapat
melakukan penilaian melalui pengamatan, diskusi, penugasan, dan
ulangan dalam proses tutorial. Pengujian secara nasional dilaksanakan
oleh Pusat Penilaian Pendidikan, badan Penelitian dan Pengembangan,
Departemen Pendidikan Nasional.
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f. Diversifikasi Pendidikan Kesetaraan
Dalam perkembangannya, pendidikan kesetaraan terus melakukan
upaya agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Untuk itu
dilakukanlah upaya perluasan akses atau diversifikasi pendidikan
kesetaraan. Adapun prinsip-prinsip diversifikasi pendidikan kesetaraan
adalah sebagai berikut:
1) Diversifikasi layanan pendidikan   kesetaraan “layananlah” yang
mendekati sasaran.
2) Komitmen dari semua unsur baik pemerintah maupun masyarakat
yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan.
3) Kebodohan sumber kemiskinan.
4) Pembelajaran tidak harus tatap muka dan tidak harus di ruangan.
5) Bahan pembelajaran yang digunakan harus sederhana, sistematis dan
tidak membebani peserta didik.
6) Pendidik mengkaitkan antara materi dengan aktivitas peserta didik.
7) Waktu dan tempat disesuaikan dengan kondisi peserta didik.
8) Memberikan peluang seluas-luasnya bagi warga masyarakat dari
berbagai latar belakang sosial, ekonomi dan budaya (Litbang
Kesetaraan: 2009 ).
Selain prinsip-prinsip di atas, ada beberapa karakteristik sasaran
program diversifikasi layanan pendidikan kesetaraan, yaitu:
1) Masyarakat pesisir pantai
2) Masyarakat petani
3) Warga pondok pesantren
4) Anak jalanan
5) Pekerja seks komersial
6) Warga lembaga pemasyarakatan
7) Pekerja
8) Komunitas pemilih (Litbang Kesetaraan: 2009).
Disamping prinsip dan karakteristik sasaran diversifikasi layanan
pendidikan kesetaraan sebagaimana disampaikan di atas, ada tiga (3)
alternatif layanan diversifikasi program kesetaraan meliputi:
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1. Model pembelajaran langsung melalui pusat atau sumber belajar yang
berbasis komunitas.
2. Pengembangan program pelayanan kesetaraan dengan kelas berjalan
(mobile clasroom).
3. Model layanan pendidikan kesetaraan melalui program e-learning
3. Kajian Tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Untuk meningkatkan efektivitas keberhasilan pendidikan non
formal, telah dilakukan berbagai evaluasi terhadap kiprah pendidikan non
formal selama ini. Negara-negara  yang tergabung dalam UNESCO
menyimpulkan bahwa pembangunan pendidikan non formal haruslah
semaksimal  mungkin  bersifat  partisipatif,  dilaksanakan  oleh
masyarakat  itu  sendiri  dan  peran pemerintah  sebaiknya  diposisikan
lebih  sebagai  fasilitator.  Hal  ini  terlihat  dari  berbagai  naskah deklarasi
antara lain deklarasi Jomtien, Dakar, dan sebagainya. Salah satu dari upaya
konkret yang dilakukan sebagai realisasi dari gagasan tersebut adalah
dengan didirikannya PKBM atau Community Learning Center. Dalam
perkembangannya, konsep Community Learning Center diadopsi oleh
negara-negara dengan istilah yang berbeda-beda. Sebagai contoh di Jepang
CLC dikenal sejak tahun 1949 dengan nama Kominkan. Indonesia sendiri
menggunakan istilah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Kominkan telah  turut  memberikan  kontribusi  yang  sangat
berarti  bagi  pembangunan  kemajuan masyarkat Jepang. Sampai dengan
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tahun 2004 diperkirakan ada sekitar 18000 Kominkan terdapat di seluruh
Jepang. Kominkan berdiri  satu  tahun  setelah  berakhirnya  perang  Dunia
ke  II sekitar tahun 1946. Sehingga Kominkan telah berkembang  dan
dikenal begitu lama atau hampir setengah abad lebih. Adapun tujuan
pertama kali didirikannya Kominkan adalah untuk memperkenalkan
demokrasi secara partisipatif di tengah-tengah masyarakat Jepang, dan
memberikan kesempatan  kepada  masyarakat  Jepang  untuk  memperoleh
pendidikan  yang  layak, serta untuk memberdayakan  dan  meningkatkan
partisipasi  masyarakat  dalam  pembangunan. Pada saat itu program yang
diselenggarakan lebih diarahkan pada program keterampilan bagi orang
dewasa (Adult Education).
Keberadaan Kominkan di tengah-tengah masyarakat Jepang
diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatan pendidikan orang
dewasa secara memadai, dapat memfasilitasi pertemuan antara masyarakat
dengan pemerintahan setempat, dan sebagai pusat interaksi sosial budaya
masyarakat setempat. Jelaslah bahwa keberadaan Kominkan sebagai nama
lain dari PKBM di Jepang hampir sama dengan keberadaan PKBM di
Indonesia.
Kominkan berkembang begitu pesat di Jepang dengan berbagai
variasi program kegiatan, diantaranya kegiatan-kegiatan sosial
kemasyarakatan (kegiatan apresiasi seni dan budaya), kegiatan-kegiatan
olah raga dan kesehatan, rekreasi, laboratorium masyarakat, dan kegiatan
lain yang menunjang kemajuan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
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serta berbagai kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kualitas
kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga.
Pada saat ini, peran Kominkan tidak lagi hanya diarahkan untuk
melayani kepentingan masyarakat semata, akan tetapi perannya semakin
berkembang terutama dalam membantu sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi dalam mempraktekkan berbagai kemampuannya di masyarakat. Hal
ini nampak dari digunakannya Kominkan sebagai tempat penelitian,
praktek lapangan, dan kegiatan lain yang menunjang kegiatan
siswa/pelajar, mahasiswa, guru dan dosen serta asosiasi-asosiasi lainnya.
Otonomi yang dimiliki oleh Kominkan secara ideal hampir sama
dengan PKBM, baik dilihat dari fungsi, prinsip pengembangan maupun
dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakannya. Sebagaimana yang
disebutkan dalam penelitian Kominkan merupakan pusat kegiatan belajar
orang dewasa dan masyarakat dalam rangka peningkatan pengetahuan,
keterampilan/keahlian, hobi atau bakat yang difasilitasi secara penuh oleh
pemerintah Jepang. Mengacu dari pengertian ini, maka diperoleh
kesimpulan bahwa tujuan Kominkan adalah (http://file.upi.edu, tanggal 18-
4-2012: 12.41):
1) Memfasilitasi kegiatan-kegiatan masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, wawasan yang dapat menunjang karier,
pekerjaan, sekolah, organisasi, kehidupan berkeluarga dan
bermasyarakat (human relations).
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2) Memfasilitasi berbagai kegiatan masyarakat dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup baik dari segi sosial politik, teknologi,
ekonomi, bisnis, maupun olah raga dan rekreasi.
3) Menyediakan berbagai sumber informasi yang berkaitan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan
masyarakat.
4) Memfasilitasi berbagai kegiatan masyarakat dalam rangka
pengembangan budaya tradisional masyarakat Jepang dan
perkembangan budaya modern.
Di Indonesia, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah
suatu lembaga pendidikan non formal yang dibentuk dan dikelola dari,
oleh dan untuk masyarakat, yang secara khusus berkonsentrasi pada usaha-
usaha pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat (komunitas tertentu
sesuai dengan kebutuhan komunitas tersebut). Secara umum, Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) bertujuan meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat melalui keanekaragaman kegiatan seperti kegiatan
pendidikan dan pembelajaran, pengembangan masyarakat, juga kegiatan
Business, dan juga kegiatan ekonomi produktif.
PKBM mulai diakui secara eksplisit sebagai satuan pendidikan
nonformal sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini berarti bahwa, menjadi
tanggung jawab semua pihak baik pemerintah pusat, pemerintah propinsi,
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pemerintah kabupaten/kota, dan masyarakat luas untuk mengembangkan
PKBM dalam rangka menyukseskan tujuan pendidikan nasional.
Jika ditinjau secara filosofis, filosofi PKBM adalah dari, oleh, dan
untuk masyarakat. Hal ini berarti bahwa PKBM adalah suatu institusi yang
berbasis masyarakat (Community based Institution). Filosofi dari, oleh dan
untuk masyarakat dapat diuraikan lebih rinci sebagai berikut:
1) Dari Masyarakat
Pendirian PKBM harus merupakan inisiatif dari masyarakat itu sendiri
sebagai bentuk kesadaran akan pentingnya peningkatan mutu
kehidupannya melalui proses-proses transformasional dan pembelajaran.
2) Oleh Masyarakat
Penyelenggaraan dan pengembangan serta keberlanjutan PKBM
sepenuhnya menjadi tanggung jawab masyarakat itu sendiri. Dengan
kata lain, harus ada semangat kemandirian dan kegotongroyongan
dalam penyelenggaraan PKBM.
3) Untuk Masyarakat
Keberadaan PKBM sepenuhnya demi kemajuan kehidupan masyarakat
dimana PKBM tersebut berada. Program-program yang
diselenggarakan pun harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat.
Lebih lanjut jika ditinjau secara akronim (definisi kata), Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat pemaknaannya dapat menjelaskan filosofi
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PKBM sebagaimana disampaikan di atas. Hal ini dapat dijelaskan lebih
rinci sebagai berikut:
1) Pusat
Berarti bahwa penyelenggaraan PKBM haruslah terkelola dan
terlembagakan dengan baik. Hal ini diperlukan untuk efektivitas
pencapaian tujuan, mutu penyelenggaraan program-program, efisiensi
pemanfaatan sumber-sumber, sinerjitas antar berbagai program dan
keberlanjutan keberadaan PKBM itu sendiri.
2) Kegiatan
Berarti bahwa di PKBM diselenggarakan berbagai kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat setempat. Hal ini juga
berati bahwa PKBM selalu dinamis, kreatif dan produktif melakukan
berbagai kegiatan-kegiatan yang positif bagi masyarakat setempat.
3) Belajar
Berbagai kegiatan yang diselenggarakan di PKBM harus merupakan
kegiatan yang mampu memberikan terciptanya suatu proses
transformasi dan peningkatan kapasitas serta perilaku anggota
komunitas tersebut ke arah yang lebih positif.
4) Masyarakat
PKBM adalah upaya bersama suatu masyarakat untuk memajukan
dirinya sendiri secara bersama-sama sesuai dengan ukuran-ukuran
idealisasi masyarakat itu sendiri akan makna kehidupan.
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Dari beberapa uraian mengenai pengertian PKBM, dapat
disimpulkan bahwa PKBM adalah suatu institusi nonformal sebagai wadah
bagi kegiatan-kegiatan pembelajaran masyarakat sebagai wujud kesadaran
dari masyarakat itu sendiri untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.
b. Tujuan PKBM
Tujuan PKBM secara luas adalah untuk mewujudkan peningkatan
kualitas hidup komunitas masyarakat dimana PKBM tersebut berada.
Menurut Umberto Sihombing (1999: 108) hal yang perlu dipertimbangkan
dalam penentuan tujuan PKBM , yaitu:
1) Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah yang
diarahkan pada keswadayaan masyarakat dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan perekonomian
keluarga dan masyarakat.
2) PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan memanfaatkan
potensi masyarakat.
3) Potensi yang ada di masyarakat yang selama ini tidak tergali akan
dapat digali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui pendekatan
persuasif.
4) Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi langsung dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi.
5) Program yang dilakukan diarahkan pada pengembangan pengetahuan
dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan sehingga mampu
meningkatkan ekonomi keluarga.
c. Bidang Kegiatan PKBM
Kegiatan PKBM dapat dikelompokkan dalam tiga bidang kegiatan,
yaitu bidang kegiatan pembelajaran (leraning Activities), bidang kegiatan
usaha ekonomi produktif (Business Activities), dan bidang kegiatan
pengembangan masyarakat (Community Development Activities).
Kegiatan yang termasuk dalam bidang kegiatan pembelajaran
adalah semua jenis kegiatan yang merupakan proses pembelajaran bagi
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anggota komunitas dan berupaya untuk melakukan transformasi
kapasitas/kemampuan/kecerdasan intelektual, emosi, dan spiritual. Adapun
yang termasuk dalam kegiatan ini adalah :
1) Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
2) Program Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, C
3) Program Pendidikan Mental dan Spiritual
4) Program Pendidikan Keterampilan
5) Program Pendidikan Vokasional
6) Program Pendidikan Kewarganegaraan
7) Program Pendidikan Kerumahtanggaan
8) Program Pendidikan Kewirausahaan
9) Program Pendidikan Seni dan Budaya
10) Program Pendidikan Hobi dan Minat
11) Pendidikan Keaksaraan Fungsional
Adapun kegiatan yang termasuk dalam kegiatan usaha ekonomi
produktif mencakup semua kegiatan yang berkaitan dengan upaya
peningkatan kapasitas/pemberdayaan ekonomi anggota komunitas.
Didalamnya mencakup semua program antara lain unit usaha PKBM,
Kelompok Belajar Usaha Masyarakat, pengembangan usaha warga
masyarakat, kerja sama dan jaringan usaha masyarakat, dan sebagainya.
Selanjutnya, yang termasuk dalam bidang pengembangan
komunitas adalah berbagai kegiatan dalam rangka penguatan kapasitas
komunitas tersebut sebagai suatu kelompok/komunal. Di dalamnya
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tercakup berbagai jenis kegiatan seperti penguatan
sarana/prasarana/infrastruktur fisik, pembangunan dan pengembangan
sistem yang digunakan dalam komunitas, pengembangan lingkungan,
penyuluhan hukum, kesehatan, lingkungan, dan lain-lain.
d. Fungsi  dan Azas PKBM
PKBM sebagai lembaga yang dibentuk oleh, dari dan untuk
masyarakat tentunya memiliki fungsi. Adapun fungsi dari PKBM menurut
Umberto Sihombing (1999: 110) dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Sebagai wadah pembelajaran.
2) Sebagai tempat pusaran semua potensi masyarakat.
3) Sebagai pusat dan sumber informasi.
4) Sebagai ajang tukar menukar keterampilan dan pengalaman.
5) Sebagai sentra pertemuan antar pengelola dan sumber belajar.
6) Sebagai loka belajar yang tidak pernah kering.
Lebih lanjut Umberto Sihombing (1999: 108) menguraikan azas-
azas PKBM sebagai berikut :
1) Azas kemanfaatan, artinya kehadiran PKBM harus benar-benar
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dalam upaya
memperbaiki dan mempertahankan kehidupannya.
2) Azas kebermaknaan, artinya PKBM dengan segala potensinya mampu
menciptakan program yang bermakna dan dapat meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat sekitar.
3) Azas kebersamaan, artinya PKBM merupakan lembaga yang dikelola
secara bersama-sama, bukan milik perorangan, bukan milik satu
kelompok atau satu golongan tertentu, dan bukan milik pemerintah.
4) Azas kemandirian, artinya PKBM dalam pelaksanaan dan
pengembangan kegiatan harus mengutamakan kekuatan diri sendiri.
5) Azas keselarasan, artinya setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh
PKBM harus sesuai dan selaras dengan situasi dan kondisi masyarakat
sekitar.
6) Azas kebutuhan, artinya setiap kegiatan atau program pembelajaran
yang dilaksanakan di PKBM, harus dimulai dengan kegiatan
pembelajaran yang benar-benar paling mendesak dibutuhkan oleh
masyarakat.
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7) Azas tolong menolong, artinya PKBM merupakan arena atau ajang
belajar dan pembelajaran masyarakat yang didasarkan atas rasa saling
asah, saling asih, dan saling asuh diantara sesama warga masyarakat
itu sendiri.
B. Penelitian Yang Relevan
Dari penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai pendidikan
kesetaraan, berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dinilai
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah Pendidikan Kesetaraan
Melalui Mobil Keliling:
1. Penelitian dengan judul, Aksesibilitas Pendidikan Kesetaraan Bermuatan
Life Skills Melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (Penelitian di
PKBM Makmur Melati, Gita Lestari, dan Sekar Melati di Kabupaten
Sleman Propinsi DIY) oleh Sujarwo, MPd, Hiryanto, Msi, dan Al. Setya
Rohadi, M.Kes. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesibilitas
pendidikan kesetaraan (kejar paket B) bermuatan kecakapan hidup yang
diselenggarakan oleh PKBM dilihat dari penyelenggaraan, peran tutor,
strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar, pengintegrasian
kecakapan hidup dalam materi pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas pelaksanaan pendidikan
kesetaraan bermuatan life skills yaitu adanya motivasi dan kesadaran
warga masyarakat akan kebutuhan belajar sepanjang hayat, sehingga
berusaha membantu pengelola dalam penyelenggaraan pendidikan
kesetaraan bermuatan life skills di daerahnya.
2. Penelitian oleh Ruli Giri Kusumanintyas mengenai Pemanfaatan Sumber
Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Paket B Berbasis
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Life Skills di PKBM Makmur Lestari Desa Kalitirto, Berbah, Sleman,
Yogyakarta: 2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan
(paket B) berbasis life skills di PKBM Makmur Lestari Desa Kalitirto,
Berbah, Sleman, Yogyakarta 2) Faktor-faktor yang menjadi pendukung
pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan
(paket B) berbasis life skills di PKBM Makmur Lestari Desa Kalitirto,
Berbah, Sleman, Yogyakarta 3) Faktor-faktor yang menjadi penghambat
pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan
(paket B) bermuatan life skills di PKBM Makmur Lestari Desa kalitirto,
Berbah, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
1)Pemanfaatan sumber belajar terbatas pada jenis sumber belajar berupa
orang, bahan, lingkungan, alat dan perlengkapan. 2) Faktor pendukung
pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan
(paket B) berbasis life skills adalah tutor dapat merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, peserta didik mudah
memahami materi, dapat mengakrabkan tutor dan peserta didik, keaktifan
peserta didik meningkat, memotivasi peserta didik mengikuti pembelajaran,
membantu tutor dan peserta didik memecahkan masalah dalam
pembelajaran. 3) Faktor penghambat pemanfaatan sumber belajar dalam
pembelajaran pendidikan kesetaraan (paket B) berbasis life skill adalah
keadaan pemakai sumber belajar, keadaan sumber belajar, waktu
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pembelajaran, dan keadaan ekonomi PKBM Makmur Lestari untuk
menyediakan sumber belajar masih terbatas.
C. Kerangka Berfikir
Pendidikan kesetaraan merupakan alternatif pendidikan bagi
masyarakat yang karena faktor-faktor tertentu tidak dapat mengenyam
pendidikan melalui jalur formal. Layanan pendidikan ini diselenggarakan
oleh, lembaga-lembaga nonformal termasuk Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM). Dengan adanya program pendidikan kesetaraan,
diharapkan dapat mendukung dan menyukseskan program wajib belajar 9
tahun di negara kita.
Namun dalam pelaksanaannya, pendidikan kesetaraan belum
sepenuhnya mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama
masyarakat yang secara geografis bermukim di daerah yang sulit dijangkau.
Terlebih faktor ekonomi menjadi salah satu dari banyaknya alasan yang
semakin menyulitkan masyarakat untuk mengakses layanan pendidikan
kesetaraan. Kurangnya motivasi dari masyarakat untuk mengakses program
pendidikan ini, juga menjadi salah satu alasan mengapa pelaksanaan
pendidikan kesetaraan belum menjangkau seluruh masyarakat.
Dalam perkembangannya, pemerintah terus berupaya untuk menjawab
setiap tantangan yang ada dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan
tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah memperluas dan
mempermudah akses bagi masyarakat untuk mengikuti program pendidikan
kesetaraan. Upaya perluasan yang dilakukan salah satunya adalah melalui
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upaya jemput bola. Upaya jemput bola kemudian diwujudkan pemerintah
melalui program pendidikan kesetaraan melalui layanan mobil keliling.
PKBM sebagai salah satu lembaga nonformal ikut berperan dalam
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan. Sebagai lembaga akar rumput dan
dekat dengan masyarakat, PKBM diharapkan mampu menjembatani dan
memudahkan proses pemerataan pendidikan kesetaraan melalui layanan
mobil keliling bagi masyarakat yang karena faktor geografis menjadi sulit
mengakses program pendidikan kesetaraan. Dengan upaya jemput bola yang
dilakukan PKBM melalui mobil keliling, warga belajar yang bertempat
tinggal jauh dari tempat pembelajaran tidak lagi kesulitan dalam mengakses
program pendidikan kesetaraan. Dengan demikian pendidikan kesetaraan
melalui layanan mobil keliling menjadi salah satu jawaban bagi belum
meratanya pendidikan bagi masyarakat, terutama program pendidikan
kesetaraan itu sendiri.
D. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data
dan informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan yang
hendak dijawab dalam penelitian ini adalah :
1. Apa alasan yang melatarbelakangi adanya program pendidikan
kesetaraan (kejar paket B) melalui layanan mobil keliling di PKBM?
2. Bagaimana implementasi program pendidikan kesetaraan (kejar paket B)
melalui mobil keliling di PKBM?
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3. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran dalam pelaksanaan
pendidikan kesetaraan (kejar paket B) melalui mobil keliling di PKBM?
4. Bagaimana bentuk pelaksanaan penilaian dalam pelaksanaan program
pendidikan kesetaraan (kejar paket B) melalui mobil keliling yang
dilaksanakan?
5. Setelah melihat bagaimana pelaksanaan program berlangsung, dapat
diketahui apa saja faktor pendukung pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan (kejar paket B) melalui mobil keliling?
6. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program pendidikan kesetaraan





Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan
(Muhammad Ali, 1988: 81). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang
dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Sifat data yang
dikumpulkan adalah berupa data kualitatif.  Lebih lanjut, penelitian deskriptif
menurut  Lincon and Cuba (dalam Sukardi, 2003:23), dilihat sebagai
penelitian yang bersifat naturalistik. Penelitian ini memiliki 2 tujuan utama
yaitu, pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and
explore) dan yang kedua menggambarkan dan menjelaskan ( to describe and
explain). Dalam pendekatan deskriptif kualitatif informasi atau data yang
terkumpul, terbentuk dari kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Kalau ada
angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang (Sudarwan Danim, 2002: 51).
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis
maupun lisan, tidak berkenaan dengan angka-angka. Peneliti bermaksud
untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan bagaimana
Implementasi layanan Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di
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PKBM Argowilis, Desa Sokawera, Cilongok, Banyumas. Kemudian apa
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.
B. Setting Penelitian
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah di PKBM Argowilis,
Desa Sokawera, Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan pertimbangan
sebagai berikut:
1. Keterbukaan dari pihak penyelenggara dan tutor di PKBM Argowilis
mengenai program pendidikan Kesetaraan, sehinggga informasi dapat
diperoleh dengan mudah.
2. PKBM Argowilis merupakan salah satu PKBM yang berprestasi di
Kabupaten Banyumas.
3. Belum pernah ada penelitian tentang Implementasi Layanan Pendidikan
Kesetaraan Melalui Mobil Keliling Di PKBM Argowilis Desa Sokawera,
Cilongok, Banyumas.
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data atau nara sumber (informan) dalam penelitian ini bisa
berupa orang, dokumentasi (arsip), atau berupa kegiatan yang
diselenggarakan. Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti
menggunakan teknik sampling. Sampling yang dimaksud adalah untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber (Moleong,
2005 :224). Subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan
mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran penelitian.
Adapun informan atau sumber data  dalam penelitian ini adalah:
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a. Penyelenggara program layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling, yang  merupakan pengelola PKBM Argowilis, Sokawera,
Cilongok, Banyumas.
b. Tutor  program layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling,
yang  merupakan pengelola PKBM Argowilis, Sokawera, Cilongok,
Banyumas.
c. Warga belajar layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling, yang
merupakan pengelola PKBM Argowilis, Sokawera, Cilongok, Banyumas.
Adapun maksud dipilihnya subyek di atas, adalah untuk mendapatkan
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data
yang diperoleh dapat diakui kebenarannya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi (pengamatan)
Pengamatan atau observasi adalah teknik yang didasarkan atas
pengalaman secara langsung yang memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri secara langsung, kemudian mencatat perilaku atau kejadian dan
kondisi fisik sebagaimana yang terjadi dalam keadaan sebenarnya
(Moleong, 1994: 125-126 ). Jadi dalam hal ini, peneliti mengamati secara
langsung dan mencatat hal-hal terkait dengan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling yang diselenggarakan di PKBM
Argowilis.
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Selanjutnya, Menurut Patton (1984), penggunaan teknik observasi
dalam penelitian kualitatif memiliki 4 maksud yaitu : (1) menggambarkan
setting yang diamati, (2) kegiatan-kegiatan yang terjadi pada setting
tersebut, (3) individu-individu yang berperan dalam kegiatan tersebut dan,
(4) makna dibalik latar kegiatan peran serta orang-orang yang terlibat
(Nugroho, 1993: 18-19).
Beberapa alasan mengapa dilakukan pengamatan dalam penelitian
kualitatif, yaitu:
a. Didasarkan pada penelitian pengamatan langsung.
b. Dapat memungkinkan mengamati dan melihat sendiri secara langsung
sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana terjadi.
c. Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan.
d. Mencegah terjadinya bias di lapangan.
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik tempat
dan proses pembelajaran program layanan pendidikan kesetaraan melalui
mobil keliling. Kondisi fisik berupa tata letak dan ruang pelaksanaan, serta
sarana dan prasarana pembelajaran. Sedangkan kondisi non fisik
mencakup proses pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran yang
dilakukan. Observasi dilakukan pada program layanan pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis, desa
Sokawera,Cilongok, Banyumas pada saat pembelajaran dilaksanakan.
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2. Wawancara
Wawancara menurut Moleong (2005: 186) adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari pelaku
yang terlibat dalam pelaksanaan program layanan pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling. Dalam penelitian ini, wawancara mencakup pada
aspek perencanaan hingga evaluasi serta metode dan strategi pembelajaran.
Peneliti sebagai pewawancara akan melakukan wawancara secara
langsung dengan pihak yang diwawancarai yaitu penyelenggara atau
pelaksana, warga belajar dan tutor.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasikan oleh
peneliti. Dalam hal ini menggunakan dokumen terdahulu misalnya berupa
foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan berbagai informasi yang
dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian.
54
Adapun metode pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1. Metode Pengumpulan Data
No Aspek Sumber Data Teknik
1. Kelembagaan Penyelenggara Observasi,
wawancara,
dokumentasi































Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono (2007:
148). Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Selain
sebagai alat utama dalam pengumpulan data, peneliti juga dibantu oleh
pengumpul data yang lain seperti pedoman obsevasi, pedoman wawancara,
tape recorder, kamera, dan alat tulis lainnya (Moleong, 2005: 169-170).
Manusia sebagai instrumen penelitian memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1. Responsif
2. Dapat menyesuaikan diri
3. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
4. Menekankan kebutuhan
5. Memproses data secepatnya
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim
F. Teknik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan
teknik analis data deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara
kualitatif untuk mengambil kesimpulan.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dari berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, dan
observasi yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban
yang diperoleh. Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan
meliputi:
1. Display data
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang
panjang dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan
singkat tapi kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam
memahami gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.
2. Reduksi data
Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan
secara sistematik yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai
keseluruhan maupun bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu
kesatuan yang pokok sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas.
Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan
pada hal-hal penting untuk dicari polanya.
3. Penarikan kesimpulan
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul
kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami
dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan
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dan dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.
Analisis data dilakukan dalam proses pengamatan dan wawancara
deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis yang merinci lebih lanjut,
mengorganisasikan atau menghimpun elemen-elemen yang sama. Analisis ini
dilakukan bersamaan dengan pengamatan terfokus dan wawancara struktural.
Dalam tahap ini terkait dengan fokus penelitian yaitu Implementasi Layanan
Pendidikan Kesetaraan Melalui Mobil Keliling Di PKBM Argowilis, Desa
Sokawera, Cilongok,Banyumas, dan factor-faktor yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan program. Maka selanjutnya dilakukan
analisis dengan cara pengorganisasian hasil temuan data dari pengamatan dan
wawancara yang diperoleh secara terseleksi. Dan kemudian lanjutkan dengan
analisis tema untuk mendeskripsikan secara menyeluruh dan menampilkan
makna dari yang menjadi fokus penelitian.
Dari hasil studi tersebut dilakukan pembahsan dari analisis serta
evaluasi sesuai dengan kriteria yang ada. Kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan dan analisis rekomendasi. Berangkat dari analisis rekomendasi ini
kemudian diajukan beberapa rekomendasi yang dipandang penting dan
bermanfaat tentang pemberian layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di PKBM Argowilis, Desa Sokawera, Cilongok, Banyumas.
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G. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul tahapan selanjutnya
adalah melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan
teknik trianggulasi data. Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif.
Menurut Moleong (2000: 178), teknik triangulasi sumber data adalah peneliti
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu
dengan lainnya.
Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil
yang diperoleh dari:
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya.
2. Membandingkan apa yang dikatakan pendidik atau instruktur  , warga
belajar program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling, serta
penyelenggara program layanan pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di PKBM Argowilis.
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian.
4. Melakukan pengecekan data dengan pendidik atau instruktur  dan
pengelola PKBM Argowilis.
Dengan demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari
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beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari
subyektivitas dari peneliti serta mengcroscek data diluar subyek.
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber,
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang
berbeda. Dengan demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah dapat
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari
subjektivitas dari peneliti, serta mengcros cek data diluar subjek. Dasar
pertimbangan bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu responden
perlu diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi yang
lain sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi PKBM Argowilis
a. Lokasi dan Keadaan PKBM Argowilis
PKBM Argowilis merupakan salah satu PKBM yang berlokasi di
daerah pegunungan, tepatnya di sekitar Gunung Slamet di desa Sokawera
Kecamatan Cilongok Kab. Banyumas. Naik Gunung dan turun Gunung
untuk melayani warga masyarakat yang tinggal disekitar hutan untuk
memperoleh pendidikan merupakan Kegiatan keseharian.
PKBM Argowilis adalah organisasi berbasis masyarakat yang awal
pendiriannya di inisisi oleh Program Pendidikan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa (P3MD) Kelompok Tani Hutan (KTH) Argowilis.
Secara organisatoris PKBM Argowilis merupakan lembaga yang mandiri
dan otonom, namun secara historis dan dalam aktivitasnya PKBM
Argowilis senantiasa bersinergis dengan Kelompok Tani Hutan Argowilis.
Secara resmi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Argowilis di deklarasikan pada tanggal 12 Januari 2004 namun, aktifitas
pendidikan danpemberdayaan masyarakat desa sudah dilakukan oleh
Kelompok Tani Hutan (KTH) Argowilis sejak tahun 1999. Sebagai
organisasi masyarakat, PKBM Argowilis lahir karena menjumpai
persoalan-persoalan yang ada di tengah-tengah kehidupan masyarakat,
terutama persoalan yang berkaitan dengan pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat desa hutan. Secara umum, masalah-masalah tersebut adalah
banyaknya buta huruf, banyak Drop Out SD, banyak lulusan SD tidak
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melanjutkan ke SMP dan lulusan SMP tidak melanjutkan ke SMA, banyak
pengangguran, rendahnya keterampilan, rendahnya pendapatan masyarakat,
rendahnya keberdayaan perempuan, lemahnya akses masyarakat terhadap
lembaga pemerintah/swasta dan lembaga keuangan.
b. Tujuan PKBM Argowilis
Secara umum PKBM Argowilis bertujuan untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia desa sehingga memiliki pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan sikap hidup yang bertanggung jawab
terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan agama sehingga
hidup dan kehidupannya menjadi lebih baik. Sedangkan secara khusus,
tujuannya adalah memberikan pelayanan kegiatan belajar secara terpadu
dan berkelanjutan kepada warga desa miskin/warga belajar agar:
1. Memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan
dalam rangka mewujudkan keadilan pendidikan bagi semua lapisan
masyarakat.
2. Memiliki pendidikan setara dengan pendidikan formal tingkat Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.
3. Memiliki pengetahuan, kemampuan, kecakapa dan sikap mental
sebagai bekal memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri maupun
bekerja pada suatu perusahaan/jasa dengan penghasilan yang layak
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
4. Memiliki kemampuan untuk mengelola potensi dan sumber daya
lingkungannya agar dapat dimanfaatkan bagi hidup dan kehidupannya.
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5. Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan untuk
dirinya sendiri maupun untuk anggota keluarganya.
c. Visi dan Misi PKBM Argowilis
1) Visi: Berperan aktif dalam mewujudkan warga desa miskin tak
berdaya menjadi warga negara yang berkualitas dan berdaya.
2) Misi:
a) Menyelenggarakan dan mengembangkan Pendidikan dan
Pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan bagi warga desa
miskin mulai dari anak usia dini sampai usia yang tak terbatas.
b) Mengembangkan sumber daya lokal untuk pengembangan
ekonomi warga desa secara arif, demokratis dan berkelanjutan.
c) Melestarikan dan mengembangkan budaya lokal sebagai sejarah,
peradaban dan kekayaan nasional.
d) Mengembangkan kerjasama dan jejaring kerja dengan berbagai














d. Struktur Kepengurusan PKBM Argowilis




Ketua : Muhamad Adib
Sekretaris : Muhamad Toha
Bendahara : A. Syakirin
Badan Pelaksana
Direktur : A.U.S. Sakhirin
Manager Kantor dan Keuangan : Noviana Budi Utomo
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Manager Program
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa: Darsono
Pengembangan Usaha Mikro : Miftakhussurur
Pengelolaan Keuangan Mikro : Romdoni
Pemberdayaan Perempuan Desa : Sugiarti
Pengelolaan Sumber Daya Hutan : M. Toha
e. Fasilitas PKBM Argowilis
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Argowilis memiliki
berbagai fasilitas dalam mendukung pelaksanaan program. Fasilitas yang
ada antara lain yaitu, Rumah Belajar sebanyak 5 ruang, Pondok (kantor)
Argowilis, Buku-buku modul, buku-buku keterampilan praktis, buku-buku
bacaan, Rak buku sebanyak 5 unit, komputer 4 unit, 1 unit televisi, 1 unit
tape recorder, 2 buah kamera foto, 5 buah kolam ikan, 4 bidang tanah
pertanian seluas 4750 meter persegi, lahan hutan negara yang masuk
wilayah administrasi desa seluas 561 hektar, 2 paket peralatan budidaya
jamur tiram putih, 3 buah mesin jahit, dan peralatan produksi gula kelapa
serbuk.
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Tabel 2. Sarana PKBM
No Jenis Sarana Keadaan Keterangan



























Sumber: Dokumen Profil PKBM
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1. Komputer 6 Unit Sendiri 5 Rusak
2. Radio Pendidikan 1 Unit Sendiri Baik
3. Mobil minibus 1 Unit Sendiri Baik
4. Sepeda Motor 2 Unit Sendiri 1 Rusak
5. Mobil Kelas
Pembelajaran





6. Buku – buku
Modul
7. Buku – buku
Ketrampilan
8. Buku – buku
bacaan
9. Rak Buku 5 Unit Sendiri
10. Laptop 2 Unit Sendiri 1 Rusak






12. Tape Recorder 1 Unit Sendiri




15. Kolam Ikan 5 Lokal 1 Sendiri, 4 Sewa





18. Mesin Jahit 6 Unit 5 sendiri KIT Mobil
Pembelajara
n
19. Komputer Editing 1 Unit Sendiri
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20. Mesin Obras 1 Unit Sendiri
21. TBM 1 Ruan
g
Sendiri
22. HUB 10 Port 1 Unit Sendiri
23. Printer Canon MP
145
1 Unit Prog. Perluasan
Akses Lembaga
Mitra









26. Megaphone 1 Unit Sendiri
27. Kursi Belajar 3
7




28. Alat-alat Bengkel 3 Set 2 Sendiri KIT Mobil
Pembelajaran





31. Meja Komputer 7 Unit Sendiri
















1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
37. Solder dan Timah
Solder,
1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
38. Penyedot Timah
39. Globe dan Peta 1 Set KIT Mobil
68
Pembelajaran
40. KIT Listrik &
Magnet SMP




1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
42. KIT Optika SMP 1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
43. KIT Panas &
Hidrostatistika
SMP






1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
45. KIT Listrik &
Magnet SMU




1 Set KIT Mobil
Pembelajaran
47. Torso Mini Laki-
laki








2 Unit 1 Sendiri Prog. Perluasan
Akses Lembaga
Mitra
Sumber: Dokumen Profil PKMB
f. Tenaga Pengurus PKBM Argowilis
PKBM Argowilis memilik tenaga pengurus sebagai tutor dan
narasumber teknis yang saat ini mendukung aktifitas pelaksanaan program
sebanyak 24 orang dengan latar pendidikan sebagai berikut :
1) 3 orang lulusan perguruan tinggi (S1)
2) 3 orang lulusan D3
3) 11 orang lulusan SMA
4) 3 orang lulusan SLTP
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5) 4 orang lulusan SD
g. Program PKBM Argowilis
Untuk mencapai visi, misi, dan tujuan lembaga, PKBM Argowilis
mengembangkan 5 (lima) program strategis yaitu:
1. Program Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, meliputi:
a) Pendidikan Keaksaraan
Program ini sudah dimulai sejak tahun 2002-sekarang.
Pendidikan Keaksaraan disinergikan dengan Program Pendidikan
Keterampilan. Sampai saat ini, PKBM Argowilis sudah
memberikan layanan Pendidikan keaksaraan bagi 288(dua ratus
delapan puluh delapan) warga buta aksara di Desa Sokawera
Kecamatan Cilongok.
b) Pendidikan Kesetaraan (Paket A, B, dan C)
Pendidikan Kesetaraan yang diselenggarakan menggunakan
metode pembelajaran Partisipative Learning dimana warga belajar
menjadi pelaku utama dalam pembelajaran, tutor berperan sebagai
teman dalam proses pembelajaran, penyelenggara, orang tua,
masyarakat dan pemerintah (Dinas Pendidikan Luar Sekolah)
sebagai fasilitator.
c) Pendidikan Keterampilan Hidup (PKH)
Kelompok sasaran program ini adalah warga belajar,
pemuda dan perempuan desa. Jenis ketrampilan hidup yang
diberikan sesuai dengan minat, keinginan dan bakat kelompok
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sasaran dan di prioritaskan pada ketrampilan yang memiliki
peluang untuk menjadi sumber pendapatan bagi warga belajar.
Beberapa jenis pendidikan keterampilan hidup yang telah dan
sedang diberikan kepada warga belajar antara lain keterampilan
menjahit, komputer, budidaya jamur tiram putih, pertanian organik,
perikanan air tawar, wana tani, aneka makanan kecil, kerajinan
anyaman pandan, shoting dan editing, dan tanaman hias.
d) Pendidikan Kepramukaan
Pendidikan Kepramukaan di tujukan bagi warga belajar
Paket B dan Paket C yang berusia di bawah 25 tahun. Untuk
mewadahi pendidikan Kepramukaan, PKBM Argowilis sudah
memiliki Gugus Depan Teritorial dengan nomor XI.02.25. 2961 –
2962, juga Pendidikan Kepramukaan melalui Satuan Karya
Bhayangkara bekerjasama dengan Kepolisian Sektor Cilongok.
Latihan Pramuka secara rutin dilaksanakan setiap hari Jum’at dari
jam 14.00 – 16.00 WIB.
e) Pendidikan Kewarganegaraan
Program Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sasaran program ini
adalah warga belajar Pendidikan Kesetaraan (Paket B dan Paket C).
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f) Pendidikan Lingkungan (Green Education)
Program ini bertujuan untuk mengajak warga masyarakat
untuk memahami potensi dan persoalan lingkungan tempat tinggal.
g) Pendidikan Pengembangan Minat dan Bakat
Program ini bertujuan untuk mengembangkan minat dan
bakat masyarakat dalam berbagai bidang. Saat ini ada 4 (empat)
kelompok minat yang sudah dibangun oleh PKBM Argowilis, yaitu
Kelompok Minat Seni Hadroh, Kelompok Minat Seni Kuda
Lumping, Kelompok Minat Pemuda Cinta Lingkungan, dan
Paguyuban Pecinta Ikan dan Lingkungan (PANCINGAN).
h) Pendidikan Kewirausahaan
Belajar dari pengalaman  pengusaha sukses yang memulai
usahanya dari nol, adalah salah satu metode Pendidikan
Kewirausahaan yang dikembangkan oleh PKBM Argowilis. Tujuan
utama pendidikan kewirasausahaan adalah menumbuhkembangkan
cara pikir dan perilaku warga belajar untuk menjadi wirausaha desa
yang tangguh. Pendidikan kewirausahaan juga merupakan upaya
PKBM Argowilis untuk merubah paradigma “Bekerja” menjadi
“Berusaha”.
i) Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Membaca merupakan salah satu cara belajar yang
dikembangkan oleh PKBM Argowilis. Taman Bacaan Masyarakat
dibangun dengan nama TBM AKSARA.
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j) Pengembangan Usaha Kecil
Program ini memiliki 2 tujuan yang ingin di capai yaitu :
(1) Berkembangnya usaha kecil yang berbasis pada potensi
sumberdaya lokal yang dikembangkan oleh warga desa.
(2) PKBM Argowilis memiliki unit-unit usaha kecil sebagai
Fundrisingnya PKBM.
Adapun beberapa jenis usaha kecil hasil inisiasi dan belajar
bersama PKBM Argowilis dengan masyarakat yang sudah
berkembang di kehidupan warga desa, yaitu:
(1) Gula kristal (Gula kelapa serbuk)
(2) Jamur tiram putih
(3) Jahe wangi instan
(4) Aneka makanan dari singkong
(5) Emping mlinjo
(6) Perikanan air tawar
(7) Wana tani
Selain itu, usaha kecil yang dikelola oleh PKBM Argowilis
sebagai unit usaha PKBM adalah:
(1) Pemasaran Gula kristal
(2) Produksi dan pemasara jamur tiram
(3) Pemasaran aneka makanan dari singkong
(4) Pemasaran ikan melalui kegiatan mancing bersama
(5) Warung wisata Argowilis
(6) Argowilis video shoting
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k) Pengelolaan keuangan Mikro
Program ini merupakan program rintisan yang dimulai
dengan membangun gerakan “Menyimpan” bagi warga belajar
PKBM Argowilis. Pelayanan pinjaman masih dalam jumlah yang
sangat kecil, namun demikian PKBM Argowilis tetap berkeyakinan
pada suatu saat nanti PKBM akan memiliki lembaga keuangan
miro non Bank yang mampu melayani kebutuhan modal warga
belajar dan masyarakat secara cepat, mudah dan bertanggungjawab.
l) Pemberdayaan Perempuan Desa
Program ini dilaksanakan dengan tetap menekankan bahwa
pekerjaan keseharian perempuan adalah sebuah pekerjaan yang
sangat mulia. Perempuan tetap harus mendapatkan tempat
terhormat dalam kehidupan sosial. Perempuan dengan segala
kekurangan dan kelebihannya harus juga mengambil bagian dalam
segala pergaulan dan aktifitas pembangunan. Beberapa program
yang telah dilaksanakan antara lain :
(1) Pendidikan Pemberdayaan Perempuan melalui program
Pendidikan Kesetaraan.
(2) Kursus menjahit
(3) Pelatihan Keterampilan Praktis bagi Perempuan Desa.
(4) Pendampingan Perempuan Pelaku Usaha Kecil.
74
m) Pengurusan Sumberdaya Hutan
Kegiatan-kegiatan dala program ini antara lain :
(1) Wana tani
(2) Konservasisumberdaya air
(3) Rehabilitasi lahan dan hutan
(4) Pelestarian sumberdaya hutan
(5) Wana agrowisata
(6) Advokasi kebijakan publik
(7) Penguatan kelembagaan
(8) Pendidikan dan pelatihan.
h. Jaringan Kerjasama
PKBM Argowilis dalam menjalankan program yang ada tentunya
tidak dapat lepas dari hubungan kerjasama dengan pihak atau lembaga lain
yang juga memiliki concern dalam bidang kegiatan pendidikan luar
sekolah. Selama ini PKBM Argowilis menjalin kerjasama atau relasi yang
bai dengan Kementrian Pendidikan Nasional, Perum Perhutani, Dana
Kemanusiaan Kompas, DD Replubika, Sewu Mitra, Dinas Instansi di
Kabupaten Banyumas dan Provinsi Jawa Tengah, Forum PKBM
Kabupaten Banyumas, Paguyuban LMDH Jawa Tengah, Institut
Kemandirian Jakarta, BEM Unsoed, Dejavato Foundation, SKB Ajibarang,
Dan FISIP Unsoed.
i. Legalitas Lembaga
PKBM Argowilis secara resmi didirikan pada tanggal 12 Januari
2004 dengan surat Akta Notaris nomor: 53, pejabat notaris yang
melegalkan lembaga ini adalah Ibu Imarotoon Nur Hayati, SH.
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j. Pendanaan
Selama ini, PKBM Argowilis dalam melaksanakan setiap program-
program kegiatan yang ada menggunakan dana dengan rincian sebagai
berikut:
1) Iuran (Sumbangan Sukarela) Warga Belajar
PKBM Argowilis seringkali menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang bersifat insidental seperti : Peringatan Hari Besar
Keagamaan, Study Tour, Lomba-lomba dan sebagainya. Untuk
kegiatan insidental tersebut, sumber pendanaan diperoleh dari
sumbangan Warga Belajar secara sukarela.
2) Keuntungan Unit-unit Usaha
Untuk membiayai kegiatan operasional harian PKBM diperolah
dari sedikit pendapatan berbagai unit usaha yang sedang dirintis oleh
PKBM meskipun masih dalam jumlah yang kecil/sedikit.
3) Subsidi Silang Antar Program
Dalam penyelenggaraan berbagai program pendidikan, PKBM
Argowilis menerapkan sistem subsidi silang antar program. Namun
demikian, hal ini bisa dilakukan apabila program utama dapat berjalan
dengan baik dan lancar.
4) Bantuan dari Relawan (Volunteer Argowilis)
Para relawan selain bekerja sama dalam bentuk kegiatan juga
banyak membantu dalam berbagai macam bantuan termasuk pendanaan.
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2. Data Hasil Penelitian
a. Pelaksanaan Pembelajaran Program Pendidikan Kesetaraan Melalui
Mobil Keliling PKBM Argowilis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis sudah berjalan
semenjak tahun 2008. Bantuan dalam bentuk mobil keliling ini,
diamanahkan oleh Direktorat Pendidikan Kesetaraan Dirjen PNFI
Depdiknas. Pelaksanaannya berjalan dengan lancar dan sudah sesuai
dengan yang diharapkan meskipun terkadang menemui adanya kendala
namun keadaan ini tidak menyurutkan niat warga belajar dan tutor untuk
terus menyelenggarakan pembelajaran. Warga belajar mengikuti
pembelajaran atas dasar dorongan diri sendiri juga orang-orang
terdekatnya. Alasan utama kebanyakan warga belajar mengikuti
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis adalah
keterbatasan ekonomi sehingga tidak dapat melanjutkan jenjang
pendidikan mereka, disamping itu warga belajar juga memiliki keinginan
untuk terus belajar meski dihadapkan pada keterbatasan sebagaimana
disebutkan di atas.
Pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis
telah dilaksanakan di beberapa titik, namun dalam pelaksanaannya hanya
menerima satu kelas pembelajaran selama 3 tahun atau satu jenjang saja.
Hal ini dikarenakan keterbatasan yang ada, antara lain jauhnya jarak juga
medan tempuh yang sulit dan pembengkakan biaya operasional. Titik
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layanan yang telah dijangkau oleh pembelajaran kesetaraan melalui mobil
keliling antara lain kejar paket C di Desa Serang, Kecamatan Karangreja,
Purbalingga selesai pada tahun 2011 dan telah meluluskan 40 warga
belajar. Titik layanan selanjutnya, kejar paket B di Desa Glempang,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas selesai pada tahun 2011 dan
telah meluluskan 11 warga belajar. Selanjutnya titik layanan di Desa
Singasari grumbul Wates, Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas
selesai pada tahun 2011 dan telah meluluskan 36 warga belajar. Titik
layanan lainnya yaitu di Desa Gununglurah, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas dengan warga belajar paket B, namun disepakati
bersama oleh tutor dan warga belajar untuk sementara waktu diliburkan
karena sulitnya medan tempuh dan belum ditemukan solusi untuk
kebaikan bersama. Medan yang harus ditempuh untuk mencapai
Gununglurah cukup terjal dan tidak ada kendaraan umum. Apabila musim
hujan untuk menuju lokasi harus menyeberangi danau. Titik layanan yang
sedang berjalan yaitu titik layanan di Desa Ketenger, Baturaden Kabupaten
Banyumas kejar paket C setara SMA kelas 2.
Pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di Desa Ketenger
merupakan titik layanan yang masih berjalan dan menjadi fokus dari
PKBM Argowilis. Dalam perjalanan pelaksanaannya, PKBM Argowilis
melakukan terobosan dengan menyediakan gedung dengan status sewa.
Hal ini merupakan upaya dari lembaga untuk meminimalisir
pembengkakan biaya operasional pembelajaran. Hal ini juga untuk
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memudahkan tutor bertemu dengan warga belajar pada saat pembelajaran,
mengingat banyak warga belajar yang berasal dari luar daerah. Gedung
tempat pembelajaran terdiri dari gazebo utama untuk tempat pembelajaran
dan ruang-ruang kamar untuk tempat tinggal warga belajar indekos.
Sehingga ada pergeseran fungsi dari mobil keliling yang tadinya sebagai
pusat kegiatan pembelajaran yang dilengkapi dengan media tambahan
pembelajaran  menjadi alat mobilitas bagi warga belajar jika ada
pembelajaran di luar gedung dan juga untuk mobilitas jika diperlukan
media pembelajaran tambahan atau untuk mendatangi dan mendatangkan
narasumber dalam pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran kesetaraan melalui mobil keliling di
PKBM Argowilis meliputi beberapa tahap yaitu:
1) Persiapan Program
Persiapan awal yang dilakukan oleh PKBM Argowilis yaitu
sosialisasi program kepada masyarakat untuk memperoleh warga
belajar. Sosialisasi program ditempuh dengan beberapa cara antara lain
melalui pamflet, informasi dari mulut ke mulut, atau melalui acara
pertemuan RT/RW, setelah itu persiapan terakhir adalah menyiapkan
lokasi tempat pembelajaran akan diselenggarakan. Seperti yang
diungkapkan “Mt” selaku pengelola PKBM bahwa :
“....persiapan paling awal yang kami lakukan adalah sosialisasi
program kepada masyarakat. Kami awali dengan pendekatan
dan diskusi dengan tokoh masyarakat, kemudian kami mulai
melakukan sosialisasi baik melalui pamflet yang kami sebarkan,
juga melalui kesempatan yang lainnya seperti acara pertemuan
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RT/ RW, juga melalui informasi dari mulut ke mulut. Setelah itu
kami menyiapkan lokasi pembelajaran.”
Hal senada juga disampaikan oleh “Ad” selaku pengelola
PKBM bahwa:
“ persiapan awal program yang kami lakukan terlebih dahulu
kami sosialisasi tentang program mas. Untuk mempermudah
sosialisasi biasanya kami memanfaatkan kesempatan ketika ada
pertemuan RT/RW, juga dengan menyebar pamflet dan
informasi dari mulut ke mulut mas.”
Selanjutnya dilakukan rekruitmen tutor yang nantinya akan
memfasilitasi pembelajaran yang dilakukan bersama warga belajar.
Dilakukan seleksi terhadap tutor yang telah mengajukan lamaran ke
lembaga. Dalam perekrutan tutor, PKBM Argowilis sangat
mengutamakan tutor yang memang memiliki kemauan dan keseriusan
serta kepedulian terhadap tugas yang akan dijalankannya nanti.
Sebagaimana disampaikan oleh “Ad” selaku pengelola PKBM bahwa:
“....Persiapan yang kami lakukan terkait dengan perekrutan tutor
adalah melakukan seleksi terhadap tutor-tutor yang telah
mengajukan lamaran ke PKBM. Kami sangat mengutamakan
tutor yang punya kepedulian dan keseriusan terhadap tugasnya
nantinya”.
Keterangan serupa juga disampaikan oleh “Mt” bahwa:
“....untuk perekrutan tutor PKBM, kami sangat mengutamakan
tutor yang memang memiliki kemauan dan keseriusan untuk
total dalam pekerjaan ini. Ya kita semua tahu kan? Kalau tutor
hampir bisa dikatakan pekerja sosial yang secara sukarela
menyalurkan ilmu yang dimilikinya kepada warga belajar. Kami
tidak menuntut persyaratan yang berbelit-belit, paling tidak tutor
memiliki sedikit keahlian di bidang tertentu untuk mendukung
pembelajaran yang dilakukan, misalnya kemampuan di bidang
keterampilan komputer, dan lain-lain “
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Setelah rekruitmen tutor dilaksanakan, persiapan yang dilakukan
selanjutnya adalah rekruitmen warga belajar. Rekruitmen warga belajar
merupakan tindak lanjut dari sosialisasi program sebagaimana tahapan
pertama persiapan program.
Rekruitmen warga belajar dilakukan oleh pengelola PKBM
bersama tutor. Seperti yang diungkapkan oleh “Mt” selaku pengelola
PKBM bahwa:
“....kami selaku pengelola pun ikut melakukan perekrutan warga
belajar. Kami melakukan sosialisasi di daerah yang akan
menjadi sasaran program. Kami juga menyebarkan informasi
melalui pamflet, juga informasi dari mulut kemulut bersama
para tutor.”
Keterangan yang serupa juga disampaikan oleh “Is” selaku tutor
bahwa:
“....saya menyadari sebagai tutor, saya harus ikut serta dalam
upaya merekrut warga belajar. Saya menginformasikan
mengenai pendidikan kesetaraan ini melalui pertemuan –
pertemuan di desa seperti pertemuan RT, RW, dll. Saya juga
ikut menyebarkan pamflet, juga memberi informasi kepada
rekan-rekan yang lain melalui mulut ke mulut.”
Setelah tahap persiapan awal program dilaksanakan, tutor,
pengelola dan warga belajar bersama-sama mempersiapkan komponen-
komponen persiapan pembelajaran. Adapun komponen-komponen
pembelajaran yang dipersiapkan antara lain:
a) Identitas mata pelajaran
Persiapan yang dilakukan dalam hal ini tutor memberikan
informasi kepada Warga belajar bahwa mata pelajaran yang akan
diberikan tetap menganut kurikulum KTSP dengan mata pelajaran
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sebagaimana mata pelajaran yang diujikan secara nasional dalam UN
disertai dengan pendidikan keterampilan. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh “Mt” selaku pengelola PKBM bahwa:
“....pelaksanaan pembelajaran tetap menganut kurikulum
KTSP, selebihnya adalah pendidikan keterampilan namun
kami selalu mengedepankan kemauan dan minat kebutuhan
belajar warga belajar. Kami mengadakan kontrak belajar
dengan warga belajar untuk menyesuaikan dengan jadwal
warga belajar sendiri.”
Keterangan serupa juga diungkapkan “Ta” selaku warga
belajar bahwa:
“....Kami selalu diikutsertakan dalam pembelajaran yang
akan dilaksanakan mas, biasanya kami membuat kontrak
belajar dulu. Kami diberi kebebasan untuk memilih apa yang
ingin dipelajari selain mata pelajaran yang untuk dijadikan
ujian mas. Pokoknya kesannya ndak kaku belajarnya.”
Hal serupa juga disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“....sebelum pembelajaran dimulai, kami selalu berbincang
dengan warga belajar yang kami sebut dengan isitilah kontrak
belajar. Hal ini kami lakukan untuk menyesuaikan minat dan
kebutuhan belajar warga belajar.”
b) Materi Pokok
Materi pokok yang diberikan dalam pembelajaran kesetaraan
di titik layanan Desa Ketenger sama dengan materi pokok yang
diberikan di sekolah formal dengan tambahan pelajaran keterampilan,
olahraga, dan kegiatan refreshing. Seperti yang disampaikan “Is”
selaku tutor  bahwa :
“materi yang diberikan ya mata pelajaran yang sama halnya
diajarkan di SMA itu lho. Kami menambahkan pelajaran
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keterampilan, juga sesekali kegiatan olah raga dan refreshing
seperti arung jeram, dan lain-lain.”
Hal serupa juga disampaikan oleh “Fnd” selaku warga belajar
bahwa:
“materi yang kami terima sih sama mas dengan sekolah SMA
itu lho, cuma ditambah dengan materi keterampilan seperti
membuat sandal, pertanian, dan lain-lain.”
c) Strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan bagian yang juga penting
dalam proses pembelajaran untuk mendukung terlaksananya
pembelajaran sebagaimana yang diharapkan. Strategi pembelajaran
dituangkan dalam format Rencana Proses Pembelajaran (RPP) yang
sebelumnya telah disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar
warga belajar terutama terkait dengan pembelajaran di luar materi
pokok. Sebagaimana yang diutarakan “Is” selaku tutor bahwa :
“dalam mempersiapkan terkait strategi pembelajaran, kami
mencoba menuangkannya dalam format RPP yang nantinya
akan kami sesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar
warga belajar.”
d) Media
Dalam memanfaatkan media, pengelola dan tutor senantiasa
berusaha sebaik mungkin. Media yang dipersiapkan di antaranya
modul, buku paket, alat tulis, media audio-visual (CD/DVD).
Pemanfaatan media yang dilakukan masih belum maksimal karena
terkadang terbentur oleh keterbatasan baik keterbatasan media itu
83
sendiri maupun kesulitan dalam moving media ke titik pembelajaran.
Sebagaimana disampaikan oleh “Mt” selaku pengelola bahwa:
“....kalau masalah memanfaatkan media, kami mencoba
sebaik mungkin dalam pemanfaatan media, hanya saja
kadang terbentur oleh keterbasan baik keterbatasan media
maupun kesulitan dalam moving media ke titik pembelajaran,
untung saja ada mobil keliling yang bisa kami manfaatkan
untuk moving media bila diperlukan.”
Hal senada juga disampaikan oleh “Is” selaku tutor bahwa:
“kami selalu berusaha memanfaatkan media yang ada
semaksimal mungkin sekalipun kadang masih kami dapati
keterbatasan media yang ada, juga kesulitan ketika harus
moving media juga tutor dengan mobil keliling’’
e) Sumber Belajar
Sumber belajar yang dimanfaatkan dalam pembelajaran lebih
memanfaatkan modul sebagai sumber belajar utama. Sumber belajar
tambahan juga di dapat dari materi yang diperoleh dari internet.
Untuk lebih memberi kesam kuat dalam pembelajaran, sesekali
didatangkan narasumber terkait dengan materi pembelajaran yang
dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan “Mt” selaku pengelola
bahwa:
“Untuk sumber belajar diantaranya kami memanfaatkan
modul yang ada,   juga memanfaatkan internet dan
mendatangkan narasumber.”
Hal serupa juga disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“Sumber belajar yang kami gunakan dalam pembelajaran
antara lain modul, juga sumber yang kami peroleh dari
internet, sesekali kami juga bekerjasama mendatangkan




Tutor selalu memberikan penjelasan mengenai kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh warga belajar. Kompetensi dasar
ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan minat warga belajar akan
materi tertentu yang ingin dipelajari. Sebagaimana disampaikan oleh
“Is” selaku tutor bahwa:
“ seperti halnya pembelajaran di sekolah, kami mempunyai
kompetensi dasar yang nantinya dikuasai oleh warga belajar.
Dalam menentukan kompetensi dasar kami sesuaikan dengan
kebutuhan belajar warga belajar dan selalu kami jelaskan
setiap kali akan belajar, bahwa kompetensi dasar adalah
kompetensi yang nantinya dikuasai warga belajar setelah
mereka belajar materi tertentu.”
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di
PKBM Argowilis memiliki beberapa titik layanan yang telah dilayani
dan sedang berjalan diantaranya desa Serang Karangreja, Purbalingga
namun, program di titik ini telah selesai tahun 2011 dan telah
meluluskan 40 warga belajar kejar paket C. Titik layanan kedua yaitu di
desa Glempang, Kecamatan Pekuncen, Banyumas. Titik ini juga sudah
dinyatakan selesai dan telah meluluskan 11 warga belajar. Selanjutnya
titik layanan di Desa Singasari grumbul Wates, Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas selesai pada tahun 2011 dan telah
meluluskan 36 warga belajar. Titik layanan lainnya yaitu di Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan
warga belajar paket B, namun disepakati bersama oleh tutor dan warga
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belajar untuk sementara waktu diberhentikan karena sulitnya medan
tempuh dan belum ditemukan solusi untuk kelanjutannya. Medan yang
harus ditempuh untuk mencapai Gununglurah cukup terjal dan tidak ada
kendaraan umum. Apabila musim hujan untuk menuju lokasi harus
menyeberangi danau. Titik layanan yang sedang berjalan yaitu titik
layanan di Desa Ketenger, Baturaden Kabupaten Banyumas kejar paket
C setara SMA kelas 2. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh “Mt”
selaku pengelola bahwa:
“....dalam pelaksanaannya, ada beberapa titik layanan
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling diantaranya desa
Serang Karangreja, Purbalingga namun program di titik ini telah
selesai tahun 2011 dan telah meluluskan 40 warga belajar kejar
paket C. Layanan di titik ini kami nyatakan selesai karena sudah
dibentuk kader sendiri oleh masyarakat setempat, disamping itu
karena kami sangat terkendala terutama masalah biaya
operasional mobil keliling mengingat lokasi yang sangat jauh.
Titik kedua yaitu di desa glempang, Pekuncen. Titik ini juga
sudah dinyatakan selesai dan telah meluluskan 11 warga belajar
kejar paket B. Titik selanjutnya yang sekarang sedang menjadi
fokus kami adalah desa Ketenger yang sekarang masih berjalan
yaitu program kejar paket C. Terdiri dari warga belajar kelas 2
dengan jumlah warga belajar 27 orang. Titik ini kebetulan sudah
memiliki tempat pembelajaran yang tetap meskipun status
gedung masih sewa baru 2 tahun ini. Tempat pembelajaran tetap
ini sebagai salah satu upaya kami untuk menyiasati
pembengkakan biaya operasional mobil keliling sehingga mobil
keliling hanya kami gunakan sebagai alat moving tutor dan
warga belajar sekali waktu juga bila dibutuhkan tambahan
media belajar yang perlu didatangkan. Disamping itu karena
warga belajar di titik ini tidak hanya dari daerah setempat tetapi
ada juga yang dari luar daerah seperti bumiayu, wonosobo, dll.
Ada satu titik lagi yaitu di desa Gunung Lurah, titik ini baru
dalam tahap percobaan dan baru saja berjalan program kejar
paket B. Sangat banyak kendala di titik ini karena medan yang
sangat sulit dan kesulitan mobil keliling dalam menjangkau titik
layanan. Pembelajaran di titik ini sementara sepakat
diberhentikan karena pertimbangan tersebut.”
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Hal senada juga disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“....ada beberapa titik layanan sasaran program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling, namun 3 titik sudah selesai
dilaksanakan pada tahun 2011. Titik di desa Gunung Lurah
sementara diliburkan berdasarkan kesepakatan tutor dan warga
belajar karena kondisi yang kurang memungkinkan. Dan titik
yang sedang menjadi fokus kami adalah titik di desa ketenger
yauti warga belajar kejar paket C dengan 27 orang warga
belajar.”
Program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis yang sekarang sedang berjalan adalah di titik layanan desa
Ketenger. Titik ini menjadi fokus PKBM terkait program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling namun ada sedikit perubahan cara
pelaksanaan sebagaimana disampaikan oleh “Mt” dan “Is” di atas
selaku pengelola dan tutor. Hal ini sangat mungkin terjadi sebab
diperlukan upaya dari lembaga untuk meminimalisir kendala yang ada
dalam pelaksanaan program.
Pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui
mobil keliling di PKBM Argowilis titik layanan Desa Ketenger terdapat
komponen-komponen pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan
antara lain:
a) Warga Belajar
Warga belajar adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Arif
Rohman,2009:105). Warga belajar umumnya sangat
beragam/heterogen yang dipengaruhi oleh berbagai faktor geografis
dan demografi, ekonomi, sosial budaya, dan faktor usia (usia
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sekolah dan orang dewasa). Salah satu sasaran program kesetaraan
adalah kelompok usia wajib belajar yang tidak terjangkau
pendidikan formal seperti para anak jalanan, pekerja di bawah
umur, anak-anak tidak pernah sekolah, putus sekolah dan putus
lanjut.
Warga belajar yang mengikuti pembelajaran paket C di titik
layanan Desa Ketenger adalah anak-anak putus lanjut, dengan kata
lain, warga belajar di sana sebelumnya telah menempuh jenjang
pendidikan SMP, namun karena keterbatasan ekonomi dan faktor
geografis mereka tidak dapat melanjutkan jenjang pendidikan
selanjutnya. Keterbatasan ekonomi warga belajar dapat dilihat dari
mata pencaharian orang tua warga belajar yang pada umumnya
bekerja di sektor pertanian dengan memanfaatkan lahan hutan di
sekitarnya. Dengan kata lain mereka bisa dikatakan terbatas secara
ekonomi. Keadaan ini semakin dipersulit dengan kondisi geografis
sehingga akses menuju sekolah membutuhkan biaya lebih.
Program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di
titik layanan Desa Ketenger  tidak hanya dikhususkan bagi warga
sekitar saja, melainkan terbuka bagi warga luar daerah desa
Ketenger. Warga belajar dari luar daerah sangat dimungkinkan
mengikuti program ini karena sudah disediakannya gedung
pembelajaran beserta kamar untuk tempat tinggal warga belajar.
Warga belajar berjumlah 27 orang yang diantaranya juga terdiri
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dari luar daerah seperti Bumiayu, Wonosobo, Kebumen, dan lain-
lain. Hal ini senada dengan yang disampaikan “Is” selaku tutor
bahwa:
“untuk warga belajar pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di desa ketengar tidak kami khususkan bagi warga
sekitar saja, melainkan terbuka bagi warga luar daerah. Kan
kebetulan sudah ada gedung sekalian tempat mereka tinggal
seadanya disana mas. pada akhirnya ya sejauh ini mobil
keliling lebih dimanfaatkan untuk moving kami para tutor
dan warga belajar jika sewaktu-waktu ada pembelajaran
praktek di luar tempat pembelajaran.”
Hal senada juga disampaikan “Fnd” selaku warga belajar
yang berasal dari Kebumen, bahwa :
“Kebetulan saya memperoleh informasi dari ketua LMDH
di Desa saya tentang pembelajaran kesetaraan di PKBM
Argowilis mas. Saya memperoleh informasi kalau katanya
disediakan asrama untuk menginap juga, jadi saya akhirnya
semakin mantap ikut belajar di sini.”
Fasilitas gedung dan asrama yang disediakan oleh lembaga
sangat membantu eksistensi program yang diselenggarakan.
Dengan disediakannya gedung pembelajaran dan asrama seadanya,
jangkauan program pendidikan kesetaraan yang diselenggarakan
menjadi semakin luas.
b) Kurikulum
Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah sebagaimana kurikulum yang berlaku di sekolah formal
pada umumnya yaitu KTSP. Dalam pelaksanaannya KTSP selalu
mengalami pengembangan yang beragam mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan
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nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari
kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi
(SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan
utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
Peraturan Pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa
kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas komponen
mata pelajaran, komponen muatan lokal dan komponen
pengembangan diri.
Adapun komponen mata pelajaran yang diberikan antara
lain, kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, kelompok mata
pelajaran estetika, serta kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga
dan kesehatan. Selanjutnya, komponen muatan lokal dimaksudkan
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri
khas Kelompok Belajar dan potensi daerah, termasuk keunggulan
daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan kedalam mata
pelajaran yang ada. Materi muatan lokal diberikan sesuai dengan
kebutuhan belajar warga belajar yang dalam hal ini adalah materi
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keterampilan. Adanya materi keterampilan sebagai tambahan juga
menjadikan pembelajaran lebih fleksibel. Sebagaimana diutarakan
“ Is” selaku tutor bahwa:
“kurikulum yang kami terapkan ya sebagaimana kurikulum
yang berlaku di sekolah formal mas, kurikulum KTSP.
Prakteknya ya kami tetap melakukan beberapa perubahan
sesuai kebutuhan belajar warga belajar saja, ya kan
pembelajarannya fleksibel mas. kan juga ada tambahan
pendidikan keterampilannya seperti keterampilan membuat
sandal mas.”
Selain itu, terdapat komponen pengembangan diri yang
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai
bagian integral dari kurikulum sekolah/Kelompok Belajar.
Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak
dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan
pelayanan konseling  berkenaan dengan masalah pribadi dan
kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta
kegiatan ekstra kurikuler (Data arsip Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Kejar Paket C,2011:14-15).
c) Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran dapat ditinjau berdasarkan pengertian
secara sempit dan pengertian secara luas. Secara sempit strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan secara luas, strategi
pembelajaran dapat dapat diberi arti sebagai penetapan semua
aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran,
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termasuk di dalamnya ada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
terhadap proses, hasil dan pengaruh kegiatan pembelajaran (Prof. H.
D, Sudjana, S. Pd, M. Ed, Phd, 2005: 37). Strategi pembelajaran
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.
Setidaknya ada 3 jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran
yakni (1) strategi pengorganisasian pembelajaran, (2) strategi
penyampaian pembelajaran, dan (3) strategi pengelolaan
pembelajaran (Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, 2006: 45). Strategi
penyampaian pembelajaran menekankan pada media apa yang
dipakai untuk menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar, apa
yang dilakukan warga belajar, dan dalam struktrur belajar mengajar
yang bagaimana. Strategi pengelolaan menekankan pada
penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi
pengorganisasian dan strategi penyampaian pembelajaran,
termasuk pula pembuatan catatan tentang kemajuan warga belajar.
Strategi pembelajaran yang digunakan di pendidikan
Kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis adalah
strategi partisipative learning atau pembelajaran partisipatif.
Bentuk penerapan strategi pembelajaran partisipatif didalam
pelaksanaan program ini berupa warga belajar dituntut untuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran dengan berfikir dan berbuat secara
kreatif, bebas terbuka, dan bertanggung jawab dalam mempelajari
hal-hal yang bermakna untuk memenuhi kebutuhan be;lajar dan
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kepentingan bersama. Pembelajaran menuntut keaktifan dan peran
serta warga belajar dalam mempelajari materi tertentu. Pelaksanaan
pembelajaran juga lebih aplikatif karena selalu diselingi dengan
praktek langsung. Hal ini senada dengan yang disampaikan “Is”
selaku tutor bahwa:
“soal strategi pembelajaran kami lebih mengutamakan
pembelajaran dengan partisipasi warga belajar mas.
pelaksanaan pembelajarannya juga lebih aplikatif, misal kita
belajar tentang pertanian yang langsung terjun ke sawah
belajar bersama para petani mas. disamping agar warga
belajar tidak jenuh, terbukti hasil belajar menjadi lebih baik.”
Dalam pelaksanaanya, kegiatan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran partisipatif di Desa Ketenger ini, melalui
beberapa tahapan, yaitu:
(1) Tahap pembinaan keakraban, bertujuan untuk mengkondisikan
para warga belajar agar siap mengikuti kegiatan belajar.
Misalnya saja, perkenalan agar warga belajar saling mengenal
dan terjalin suasana yang akrab.
(2) Tahap identifikasi kebutuhan, sumber, dan hambatan. Pada
tahap ini warga belajar diajak untuk berdiskusi mengenai
identifikasi, sumber, maupun hambatan yang mereka hadapi.
(3) Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Misalnya saja,
warga belajar dilibatkan dalam penyiapan fasilitas, melakukan
saling tukar pengalaman, atau berdiskusi.
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d) Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi.
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
pendidikan kesetaraan di PKBM Argowilis tidak hanya
memanfaatkan modul sebagai satu-satunya sumber. Selain
menggunakan modul, tutor juga memanfaatkan media belajar
seperti VCD belajar tutorial, mendatangkan narasumber langsung.
Selain itu, tutor juga memanfaatkan sumber tambahan dari bahan
internet sebagai pelengkap sumber belajar. Sebagaimana
disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“Sumber belajar yang kami pakai macam-macam mas,
selain memanfaatkan modul, kami juga memanfaatkan
media belajar seperti VCD belajar tutorial, terkadang kami
mendatangkan narasumber langsung, kami juga
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar tambahan
dan pelengkap mas.”
e) Tutor
Peran tutor dalam pelaksanaan pembelajaran kesetaraan di
PKBM Argowilis lebih sebagai fasilitator warga belajar dalam
mempelajari materi tertentu. Fasilitator ialah seseorang yang
memiliki kemampuan untuk membantu peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Sebagai fasilitator, tutor dapat melakukan
kegiatan membimbing, mengajar, dan/atau melatih. Dimana tutor
harus mampu melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
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kegiatan pembelajaran. Sekalipun tutor sering kali dihadapkan pada
keterbatasan yang ada, seperti honor yang tidak memadai namun
tidak sedikitpun menyurutkan semangat tutor dalam mendampingi
warga belajar. Selain berperan sebagai pendamping dan fasilitator
dalam pembelajaran, tutor juga berperan penting dalam memotivasi
warga belajar untuk terus memiliki semangat untuk maju dan
memaknai apa yang dipelajarinya. Hal ini seperti diutarakan “Is”
selaku tutor bahwa:
“kami selalu menyadari keterbatasan yang selalu ada, misal
masalah biaya. Terkadang kami para tutor mengupayakan
dana secara swadaya. Namun kondisi ini tidak menjadi
penghalang bagi kami. Justru di sini tantangan bagi kami
untuk terus mendampingi, dan memotivasi warga belajar
dengan keyakinan bahwa setiap ilmu pasti akan bermanfaat.
Kami yakin mas, meskipun istilahnya sekarang belum
begitu dirasa manfaatnya pasti suatu saat akan bermanfaat
keterampilan dan ilmu yang kita pelajari sekarang ini. Kami
juga mencoba terus mengatakan pada warga belajar bahwa
tidak semata-mata ijazah yang diharapkan tetapi ilmu yang
nantinya bisa diterapkan mas.”
Sesuai dengan penggunaan strategi pembelajaran
partisipaatif dalam pelaksanaan program pendidikan di Desa
Ketenger, dimana tutor sebagai fasilitator, dari hasil penelitian
terdapat beberapa langkah kegiatan tutor dalam pembelajaran, yaitu:
(1) Pada saat sebelum pembelajaran, tutor melakukan pendekatan
kepada warga belajar, hal ini bertujuan untuk mengakrabkan
dan memahami karakteristik warga belajar yang satu dengan
yang lainya. Selaintu tutor juga menyiapkan bahan belajar
maupun fasilitas pembelajaran.
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(2) Pada saat pelaksanaan pembelajaran, tutor melakukan
pemanasan dengan pertanyaan, meminta umpan balik dari
warga belajar, melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar.
(3) Saat setelah selesai pembelajaran, tutor mencatat hal-hal yang
perlu diperbaiki, mengadakan pertemuan dengan tutor lainya,
guna saling bertukar pengalaman.
f) Penilaian
Format penilaian yang digunakan oleh tutor adalah melalui
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir
semester. Tutor juga memberikan tugas-tugas kepada warga belajar
seperti laporan belajar jika dilakukan praktek langsung di luar.
Untuk tahap akhir penilaian adalah hasil dari ujian nasional itu
sendiri. Sebagaimana disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“Penilaian yang kami lakukan ya melalui ulangan harian,
ulangan tengah semester, juga ulangan akhir semester.
Ditambah dengan memberikan tugas-tugas seperti laporan
belajar jika ada pembelajaran praktek langsung diluar.
Untuk tahap akhir pastinya ya nanti ketika ujian nasional
mas.”
g) Evaluasi
Evaluasi pembelajaran kesetaraan di PKBM Argowilis yang
dilakukan oleh tutor ialah melalui tes lisan, tertulis juga portofolio.
Setiap satu sub tema selesai dipelajari bersama, tutor selalu
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada warga belajar terkait
dengan materi yang telah dipelajari. Tes portofolio seringkali di
ambil dari laporan praktek warga belajar, tes tertulis dalam bentuk
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ulangan harian, mid semester, dan akhir semester. Sebagaimana
disampaikan “Is” selaku tutor bahwa:
“evaluasinya ya melalui tes lisan, tertulis juga portofolio
mas. misal setiap selesai satu sub tema selalu kami berikan
pertanyaan yang berhubungan dengan yang sudah dipelajari,
tes portofolionya ya dari laporan praktek misalnya, tes
tertulisnya dalam bentuk UH, mid semester, dan akhir
semester.”
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program
Pendidikan Kesetaraan Melalui Mobil Keliling di PKBM Argowilis
Program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung
penyelenggaraan program pembelajaran. Menurut “Mt” selaku pengelola
mengungkapkan bahwa:
“....yang menjadi faktor pendukung terselenggaranaya program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling ini antara lain adalah
kepedulian dan semangat dari pengelola dan tutor PKBM
Argowilis, dukungan masyarakat di titik layanan
diselenggarakannya pembelajaran, dukungan yang baik dari
pemerintah desa, minat dan kesadaran masyarakat yang tinggi akan
pentingnya pendidikan dan juga mereka sangat antusias dalam
belajar.”
Hal serupa juga disampaikan oleh “Is” selaku tutor yang
mengungkapkan bahwa:
“saya rasa yang menjadi pendukung program ini diantaranya
semangat dan kerjasama yang baik antara pengelola, tutor dan
warga belajar, sambutan baik dari masyarakat (warga belajar),
kemandirian dan kemauan warga belajar untuk mengembangkan
kemampuan mereka, itu yang saya rasa sangat mendukung progrm
ini mas.”
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Hasil wawancara tentang faktor pendukung tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tutor yang memiliki semangat serta kepedulian dan kerja sama yang
baik dengan pengelola dan masyarakat.
2) Kesadaran warga belajar akan pentingnya pendidikan dan motivasi
mereka yang tinggi
3) Dukungan positif dari seluruh warga masyarakat setempat
4) Antusiasme belajar yang tinggi
Selain faktor pendukung, program pendidikan kesetaraan melalui
mobil keliling di PKBM Argowilis juga menemui faktor penghambat.
Adapun faktor penghambat pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui
mobil keliling di PKBM Argowilis menurut “Mt” selaku pengelola
mengungkapkan bahwa:
“ faktor yang dirasa sangat mengahambat adalah keterbatasaan
biaya baik untuk gaji tutor juga untuk operasional mobil keliling,
warga belajar terkadang terbentur kepentingan sosial/ hajatan
sehingga menganggu pembelajaran, optimalisasi mobil masih
kurang sebab kondisi medan yang tidak memungkinkan juga
bengkaknya biaya operasional mobil.”
Hal senada juga disampaikan “Is” selaku tutor yang
mengungkapkan bahwa:
“ menurut saya mas, yang menjadi penghambat program ini adalah
terbatasnya fasilitas operasional mobil kelilingnya.”
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Hasil wawancara tentang faktor penghambat tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Fasilitas operasional mobil keliling yang terbentur oleh keterbatasan
dana.
2) Kepentingan sosial yang sering kali menghambat jalannya
pembelajarannya.
3) Kondisi medan yang sangat sulit untuk akses mobil keliling.
4) Dana atau biaya untuk gaji tutor sangat tidak menentu.
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Program Pendidikan Kesetaraan Melalui
Mobil Keliling di PKBM Argowilis
Pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis sejauh ini sudah terlaksana dengan cukup baik. Hal ini terbukti
dengan telah terjangkaunya beberapa titik layanan diantaranya kejar paket C
di Desa Serang, Kecamatan Karangreja, Purbalingga selesai pada tahun 2011
dan telah meluluskan 40 warga belajar. Titik layanan selanjutnya, kejar paket
B di Desa Glempang, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas selesai
pada tahun 2011 dan telah meluluskan 11 warga belajar. Selanjutnya titik
layanan di Desa Singasari grumbul Wates, Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas selesai pada tahun 2011 dan telah meluluskan 36 warga
belajar. Titik layanan lainnya yaitu di Desa Gununglurah, Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan warga belajar paket B, namun
disepakati bersama oleh tutor dan warga belajar untuk sementara waktu
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diliburkan karena sulitnya medan tempuh dan belum ditemukan solusi utnutk
kebaikan bersama.Titik layanan yang sedang berjalan yaitu titik layanan di
Desa Ketenger, Baturaden Kabupaten Banyumas kejar paket C setara SMA
kelas 2.
Berdasarkan hasil penelitian di PKBM Argowilis Desa Sokawera
Kecamatan Cilongok, pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling di PKBM Argowilis terdapat beberapa tahap yaitu : 1)
Persiapan awal program yaitu melakukan sosialisasi program, rekruitmen
tutor, dan rekruitmen warga belajar. Sosialisasi program dilakukan melalui
beberapa cara di antaranya melalui pamflet, informasi dari mulut ke mulut,
atau melaui acara pertemuan RT/RW. Setelah sosialisasi program dilakukan
pengelola menyiapkan lokasi tempat pembelajaran. Langkah selanjutnya,
dilakukan perekrutan tutor yang nantinya akan memfasilitasi pembelajaran
yang dilakukan bersama warga belajar. Dalam perekrutan tutor, PKBM
Argowilis senantiasa mengutamakan tutor yang memang memiliki kemauan
dan keseriusan serta kepedulian terhadap tugas yang akan dijalankannya nanti.
Setelah perekrutan tutor dilaksanakan, tahapan persiapan selanjutnya adalah
rekruitmen warga belajar. Rekruitmen warga belajar dilakukan bersama oleh
pengelola dan tutor.  Setelah tahap persiapan program dilakukan, tutor
bersama-sama dengan pengelola dan warga belajar mempersiapkan
komponen-komponen persiapan pembelajaran.
Komponen-komponen pembelajaran yang dipersiapkan antara lain
identitas mata pelajaran, materi pokok,  strategi pembelajaran, media, sumber
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belajar, kompetensi dasar. Semua komponen yang disiapkan senantiasa
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan belajar warga belajar 2)
Pelaksanaan yaitu, pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis memiliki beberapa titik layanan yang telah dan sedang berjalan di
antaranya desa Serang Karangreja, Purbalingga, program di titik ini telah
selesai tahun 2011 dantelah meluluskan 40 warga belajar kejar paket C. Titik
layanan kedua yaitu desa Glempang, Kecamatan Pekuncen, Banyumas. Titik
ini juga suda dinyatakan selesai dan telah meluluskan 11 warga belajar.
Selanjutnya titik layanan di desa Singasari grumbul Wates, Kecamatan
Karanglewas, Kabupaten Banyumas selesai pada tahun 2011 dan telah
meluluskan 36warga belajar. Titik layanan lainnya yaitu di Desa
Gununglurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan warga
belajar paket B, namun disepakati bersama oleh tutor dan warga belajar untuk
sementara waktu diberhentikan karena sulitnya medan tempuh dan belum
ditemukan solusi untuk kelanjutannya.
Titik layanan yang sedang dan masih berjalan yaitu kejar paket C
setara kelas 2 SMA di Desa Ketenger, Baturaden, Kabupaten Banyumas.
Warga belajar yang mengikuti program pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di titik layanan ini tidak hanya dikhususkan bagi warga sekitar saja
melainkan terbuka bagi warga luar daerah sehingga ada juga warga belajar
yang berasal dari Bumiayu, Wonosobo, Kebumen; dalam pelaksanaan
pembelajaran, kurikulum yang digunakan seperti di sekolah formal pada
umumnya yaitu KTSP yang kemudian dikembangkan sesuai dengan
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kebutuhan belajar warga belajar; strategi pembelajaran yang digunakan di
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis adalah
partisipative learning dimana warga belajar dituntut aktif dalam
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran juga lebih aplikatif karena selalu
diselingi dengan praktek langsung; sumber belajar yang digunakan tutor
dalam pembelajaran antara lain modul, VCD belajar tutorial, memanfaatkan
sumber tambahan dari internet, dan juga mendatangkan narasumber langsung;
peran tutor dalam pembelajaran adalah lebih sebagai fasilitator dan motivator
bagi warga belajar; format penilaian yang dilakukan oleh tutor adalah melalui
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester,
disamping itu tutor juga memberikan tugas-tugas kepada warga belajar. 3)
Evaluasi yaitu meliputi tes lisan, tertulis, juga portofolio. Tutor selalu
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada warga belajar setiap satu sub
tema selesai dipelajari. Tes portofolio seringakali diambil dari laporan
praktek warga belajar, tes tertulis dalam bentuk ulangan harian, mid semester
dan akhir semester. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah warga belajar
sudah mencapai hasil yang sesuai dengan harapan.
Dari berbagai pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling di PKBM Argowilis secara keseluruhan sudah berjalan
dengan optimal dan baik. Dimulai dari persiapan program dengan melakukan
sosialisasi program, rekruitmen tutor dan warga belajar kemudian ditindak
lanjuti dengan perencanaan pembelajaran yang juga sudah mencakup
komponen-komponen persiapan dan komponen-komponen pembelajaran
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pendidikan kesetaraan. Evaluasi juga selalu dilakukan sesuai dengan format
evaluasi yang ada terhadap pencapaian hasil pembelajaran. Kondisi di atas
sudah memenuhi kriteria sebuah pembelajaran sebagaimana disampaikan
Sudjana (2005:8) pembelajaran merupakan setiap upaya yang sistematik dan
disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Menurut Oemar Hamalik (1999) ada 7
komponen pembelajaran yaitu: 1) Tujuan pendidikan dan pembelajaran, 2)
Peserta didik, 3) tenaga pendidik khususnya pendidik, 4) Perencanaan
pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum, 5) Strategi pembelajaran, 6)
Media pengajaran dan 7) Evaluasi pengajaran.
Dari komponen yang disebutkan di atas, menunjukkan bahwa
pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis sudah berjalan dengan baik dilihat dari:
Tujuan program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di
PKBM Argowilis yaitu dalam rangka memenuhi dan memberikan pendidikan
bagi warga masyarakat di daerah terpencil atau yang belum terlayani. Tujuan
tersebut sudah tercapai ditunjukkan dengan titik lokasi yang sudah dilayani
sejauh ini, bahkan sudah mampu memfasilitasi warga belajar yang berasal
dari luar daerah lokasi pembelajaran.
Peserta didik pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis sudah memenuhi kriteria untuk dibentuknya suatu kelompok
belajar yaitu minimal 20 warga belajar, sedangkan warga belajar pendidikan
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kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis mencapai 27 warga
belajar.
Tenaga pendidik di PKBM Argowilis sudah memiliki latar belakang
pendidikan yang bagus. Hal ini ditandai dengan adanya tutor yang
berpendidikan S1 dan juga D3 meskipun belum semua tutor memiliki latar
belakang pendidikan dengan tingkat yang sama.
Komponen perencanaan pengajaran sebagai suatu segmen kurikulum
juga sudah dipenuhi dalam pembelajaran di PKBM Argowilis. Program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis telah
direncanakan dengan baik dan mencapai hasil yang baik pula dengan telah
dilayaninya beberapa titik layanan dan telah meluluskan banyak warga belajar.
Komponen strategi pembelajaran juga sudah dijalankan dengan baik
dengan menggunakan  metode pembelajaran yang partisipative learning.
Warga belajar dapat menerima materi yang disampaikan dengan baik karena
selalu dilibatkan aktif dengan metode ini. Pembelajaran yang dilakukan juga
lebih aplikatif dengan praktek langsung yang dilakukan.
Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis adalah
modul, dilengkapi dengan VCD belajar tutorial dan memanfaatkan bahan
tambahan yang diperoleh dari internet. Meskipun terkadang media yang ada
masihlah kurang namun hal ini tidak sedikitpun menyurutkan niat warga
belajar untuk terus belajar.
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Evaluasi pengajaran dilakukan setiap satu sub tema selesai dipelajari.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah warga belajar sudah menguasai
materi tertentu yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada warga belajar, memberikan tugas-tugas seperti
membuat laporan praktek, melakukan ulangan harian, mid semester dan ujian
akhir semester. Bagi warga belajar kelas 3 evaluasi terakhir adalah UAN.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat juga faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di PKBM Argowilis. Faktor pendukung dan penghambat yang ada
tentunya akan mempengaruhi keberlangsungan program.
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program Pendidikan
Kesetaraan Melalui Mobil Keliling di PKBM Argowilis
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui
mobil keliling di PKBM Argowilis yaitu: Pertama,  tutor yang memiliki
semangat serta kepedulian dan kerja sama yang baik dengan pengelola dan
warga masyarakat. Hal ini merupakan modal utama yang baik untuk
mendukung terlaksananya program yang baik. Dengan kerja sama yang baik
antara tutor dan pengelola serta warga masyarakat menunjukkan bahwa
semua unsur yang terkait saling mendukung terhadap kesuksesan program.
Kedua, kesadaran warga belajar akan pentingnya pendidikan dan motivasi
mereka yang tinggi. Kesadaran yang dimiliki warga belajar akan pentingnya
pendidikan selalu menjadi pendorong yang baik sehingga warga belajar
senantiasa yakin bahwa apa yang mereka pelajari akan memberi manfaat bagi
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kehidupan mereka. Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi warga belajar.
Ketiga, dukungan positif dari seluruh warga masyarakat. Dukungan yang
diberikan oleh warga masyarakat memiliki arti tersendiri bagi
keberlangsungan program karena lebih dimudahkan untuk merangkul dan
melayani warga belajar dengan jangkauan yang lebih luas lagi. Keempat,
antusiasme belajar yang tinggi. Antusiasme warga belajar yang tinggi
memberikan sebuah kekuatan tersendiri bagi tutor dan warga belajar.
Meskipun terkadang menemui hambatan dan kekurangan-kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran namun tidak menyurutkan niat warga belajar dan
tutor untuk terus belajar bersama.
Selain faktor pendukung, terdapat faktor penghambat dalam
pelaksanaan program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling yaitu :
Pertama, fasilitas operasional mobil keliling yang terbentur oleh keterbatasan
dana. Hal ini menjadikan kurang berfungsinya mobil keliling dengan
maksimal, sehingga mobil keliling hanya sesekali waktu digunakan untuk
mobilitas tutor dan warga belajar apabila ada materi praktek. Mobil keliling
juga digunakan untuk mobilitas medi pembelajaran apabila ada aktivitas
pembelajaran di luar. Kedua, kepentingan sosial yang seringkali menghambat
jalannya pembelajaran. Hal ini sangat dirasakan apabila sedang banyak acara
hajatan di desa sekitar pembelajaran. Sudah menjadi tradisi masyarakat untuk
saling membantu terselenggaranya acara hajatan sehingga sedikit menjadi
kendala bagi pelaksanaan pembelajaran. Ketiga, kondisi medan yang sangat
sulit untuk akses mobil keliling. Hal ini sangat menghambat jalannya
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program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis.
Sebagaimana titik layanan di Desa Gunung Lurah yang disepakati bersama
untuk diberhentikan sementara waktu karena sulitnya medan tempuh.
Keempat, dana atau biaya untuk gaji tutor sangat tidak menentu. Keterbatasan
dana yang ada menjadikan gaji tutor tidak menentu. Bahkan tidak jarang tutor
merogoh uang sakunya untuk menutupi pembengkakan biaya operasional
mobil keliling. Bagi para tutor kegiatan mereka merupakan wujud kesadaran






Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis, desa Sokawera, Cilongok, Banyumas adalah :
Persiapan awal yang dilakukan oleh PKBM Argowilis yaitu sosialisasi
program, rekruitmen tutor, dan rekruitmen warga belajar. Setelah persiapan
awal selesai, tutor, warga belajar dan pengelola berkumpul bersama dan
mempersiapkan komponen-komponen persiapan pembelajaran. Adapun
komponen persiapan yang dilakukan oleh PKBM Argowilis yaitu identitas
mata pelajaran, materi pokok, strategi pembelajaran, media, sumber belajar,
kompetensi dasar.
Sistem pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di
PKBM Argowilis meliputi beberapa komponen pembelajaran pendidikan
kesetaraan yaitu warga belajar, kurikulum, strategi pembelajaran, sumber
belajar, tutor, penilaian, dan evaluasi.
Implementasi pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis sudah berjalan dengan baik. Hal ini ditandai dari persiapan hingga
pelaksanaan program yang sudah memenuhi komponen pendidikan
kesetaraan.
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis
Faktor yang mendukung dalam melaksanakan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis yaitu, tutor yang
memiliki semangat serta kepedulian dan kerja sama yang baik dengan
pengelola dan masyarakat, kesadaran warga belajar akan pentingnya
pendidikan dan motivasi yang tinggi, dukungan positif dari seluruh warga
masyarakat, antusiasme belajar yang tinggi.
Selanjutnya yang menjadi Faktor penghambat dalam melaksanakan
program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis
yaitu, Fasilitas operasional mobil keliling yang terbentur oleh keterbatasan
dana, kepentingan sosial yang sering kali menghambat jalannya pembelajaran,
kondisi medan yang sangat sulit untuk akses mobil keliling, dana atau biaya
untuk gaji tutor sangat tidak menentu.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang
peneliti ajukan terkait program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling
di PKBM Argowilis diantaranya:
1. Bagi Pemerintah
a. Diharapkan pemerintah daerah melakukan pembenahan infrastruktur
jalan sebagai solusi bagi titik layanan di Desa Gunung Lurah yang
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sementara diberhentikan karena sulitnya medan tempuh sehingga titik
layanan di sana tidak terbengkalai begitu saja.
b. Pemerintah desa diharapkan mengalokasikan pendanaan untuk
membantu operasionalisasi mobil keliling.
2. Bagi PKBM Argowilis
a. Perlu ditingkatkan kegiatan pembelajaran dengan melengkapi media
dan fasilitas pembelajaran yang ada
b. Terus memperjuangkan keberlangsungan pendidikan kesetaraan
dengan meningkatkan sosialisasi program, misal dengan melakukan
kampanye pendidikan kesetaraan bersama warga belajar. Hal ini juga
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Identitas Kelembagaan
PEDOMAN OBSERVASI IDENTITAS KELEMBAGAAN
Nama Program :
Nama Lembaga :
Surat Ijin Operasional Lembaga
- Nomor :
- Tanggal :
- Diterbitkan oleh :




- Ditandatangani oleh :








*) Diadopsi dari BAN-PNF instrumen akreditasi program paket B dengan sedikit perubahan
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Lampiran 2. Pedoman Observasi Keadaan Kelembagaan
PEDOMAN OBSERVASI KEADAAN KELEMBAGAAN
Hal Deskripsi
1.Lokasi dan Keadaan Lembaga
a. Letak dan Alamat
b. Status Bangunan
c. Kondisi Bangunan dan
Fasilitas


















8. Implementasi Program Kesetaraan
Paket B melalui mobil keliling:







Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Melalui Arsip Tertulis
a. Sejarah berdirinya PKBM Argowilis
b. Visi dan Misi lembaga
c. Arsip data Warga Belajar Kesetaraan Paket B di PKBM Argowilis
2. Foto
a. Gedung atau fisik PKBM Argowilis
b. Fasilitas yang dimiliki PKBM Argowilis
c. Pelaksanaan program pendidikan kesetaraan paket B melalui mobil keliling
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara
Pedoman Wawancara
Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan Melalui Mobil Keliling di PKBM
Argowilis
Untuk Pengelola PKBM Argowilis, Sokawera Cilongok Banyumas
A. Untuk Pengelola Program
1. Identitas Diri
a. Nama :
b. Tempat/Tgl Lahir :
c. Jenis Kelamin :
d. Agama :
e. Pendidikan Terakhir :
f. Pekerjaan :
g. Alamat :
h. Jabatan Dalam PKBM :
2. Identitas Diri Lembaga
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Argowilis ?
b.  Apakah visi dan misi didirikannya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?
c.   Apa saja program yang telah dilaksanakan dan baru direncanakan oleh Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
d.  Berapakah jumlah keseluruhan pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Bapak/ibu?
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e.   Apa saja persyaratan yang harus ditempuh untuk menjadi pengelola Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
f.  Adakah keterampilan khusus yang diperlukan untuk menjadi pengelola Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
g. Apakah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) selama ini telah bekerja sama
dengan pihak-pihak lain?
3. Implementasi Program Pendidikan Kesetaraan Melalui Mobil Keliling
a. Apa latar belakang diadakannya program Pendidikan Kesetaraan melalui
mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
b. Bagaimana perencanaan program Pendidikan Kesetaraan melalui mobil
keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
d. Dari mana kurikulum yang diterapkan dalam program Pendidika Kesetaraan
melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?
e. Bagaimana jadwal kegiatan belajar program Pendidikan Kesetaraan melalui
mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)?
f. Bagaimana pelaksanaan program Pendidikan Kesetaraan melalui mobil
keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
g. Bagaimana evaluasi program Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
h. Berapa jumlah tutor yang membantu program Pendidikan Kesetaraan melalui
mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
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i. Berapa jumlah peserta didik yang aktif mengikuti program Pendidikan




a. Dimanakah tempat pelaksanaan program Pendidikan Kesetaraan melalui
monil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
b. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan program Pendidikan Kesetaraan
melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?
b. Dana Belajar
1) Dari manakah saja sumber dana untuk membiayai pelaksanaan program
Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
2) Berapakah dana yang diperlukan untuk pembiayaan seluruh pelaksanaan
program Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
3) Bagaiman pengelolaan atau penggunaan dana tersebut?
c. Sarana Administrasi
1) Apa saja sarana administrasi yang mendukung pelaksanaan program
Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
2) Bagaiman kondisi sarana administrasi tersebut?
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5. Penerapan Strategi Pembelajaran
a. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran program Pendidikan Kesetaraan
melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?
b. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran program Pendidikan Kesetaraan
melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?
c. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran program Pendidikan Kesetaraan
melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Bapak/ibu?


















Lampirkan fotokopi dokumen untuk pernyataan di atas
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2. Tugas Dalam Pembelajaran Pendidikan Kesetaraan Melalui Mobil Keliling
a. Bagaimana latar belakang anda dapat menjadi tutor program Pendidikan
Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Bapak/ibu?
b. Bagaimana peran anda merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
program Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
c. Apakah bapak/ibu ikut dalam mensosialisasikan program pendidikan
kesetaraan paket B melalui mobil keliling ini kepada masyarakat?
d. Apakah bapak/ibu membantu mengajak masyarakat mengikuti kejar paket B
melalui mobil keliling?
e. Apakah bapak/ibu juga membuat laporan kegiatan pembelajaran?
f. Bagaimana metode yang anda gunakan dalam proses pembelajaran program
Pendidikan Kesetaraan melalui mobil keliling di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Bapak/ibu?
g. Bagaimana cara bapak/ibu menumbuhkan motivasi warga belajar dalam
kegiatan pembelajaran?
h. Pernahkah bapak/ibu mengikuti pelatihan peningkatan mutu?jika pernah
pelatihan apa yang telah diikuti?
3. Penerapan Strategi Pembelajaran
a. Apa saja kontribusi anda dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang sering anda gunakan dalam pembelajara?
b. Apa faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran tersebut sering anda
gunakan dalam pembelajaran?
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c. Sejauh mana strategi pembelajaran tersebut mampu mengoptimalkan
efektifitas proses pembelajaran?
d. Apa faktor penghambat strategi pembelajaran tersebut jarang bahkan tidak
pernah anda gunakan dalam pembelajaran?
e. Apa saja langkah yang dilakukan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran tersebut?
4. Pemanfaatan Sumber Dalam Pembelajaran
a. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, dari mana sumber belajar yang
bapak/ibu dapatkan?
b. Jenis sumber belajar apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran?
c. Di antara sumber belajar yang bapak/ibu gunakan, sumber belajar apa saja
yang sering digunakan, sumber belajar apa saja yang sering digunakan?
Mengapa?
d. Bagaiman cara menggunakan sumber belajar tersebut?
e. Apakah keuntungan dan kesulitan dalam pemanfaatan sumber belajar
tersebut?
f. Apa keuntungan memanfaatkan sumber belajar tersebut?
g. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut?
Data Sumber Belajar













5. Penggunaan Mobil Keliling dalam pembelajaran
a. Apa alasan diadakan program pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui
layanan mobil keliling?
b. Apakah bapak/ibu ikut dalam proses sosialisasi mengenai program pendidikan
kesetaraan melalui layanan mobil keliling?
c. Pendekatan seperti apa yang bapak/ibu tempuh dalam melakukan sosialisasi
program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling?
d. Bagaimana respons masyarakat terhadap sosialisasi yang bapak/ibu lakukan
tentang program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling?
e. Apa saja sarana/media yang tersedia dalam mobil keliling yang bapak/ibu
gunakan dalam proses pembelajaran?
f. Apakah sarana/media yang tersedia dalam mobil keliling sudah mendukung
proses pembelajaran yang dilakukan?
g. Selama program berjalan, kendala apa yang bapak/ibu temui dalam proses
pembelajaran yang dilakukan?
h. Selama program berjalan, apa saja yang menjadi faktor pendukung
penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling?
i. Adakah materi tambahan yang bapak/ibu berikan dalam
pembelajaran?misalnya materi tentang keterampilan?
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j. Bagaimana sistem pembelajaran yang bapak/ibu lakukan dalam proses
pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling?
k. Perubahan atau manfaat apa yang dirasakan peserta didik setelah mengikuti
program?
l. Apakah menurut bapak/ibu program pendidikan kesetaraan ini sudah berjalan
dengan baik dan mampu menjangkau peserta didik yang secara geografis jauh
dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) bapak/ibu?
m. Apa harapan bapak/ibu terhadap keberlangsungan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling?
6. Penilaian pembelajaran
6.1 Penilaian Hasil Belajar
6.1.1 Penyelenggara dan pendidik program paket B melakukan penilaian





6.2.1 Penilaian peserta didik program paket B, dilakukan dengan teknik :
(boleh lebih dari satu)





6.3.1 Penyelenggara program paket B memiliki panduan penilaian
Ya, lampirkan dokumen pendukung
Tidak, alasannya?
6.4 Ujian Lembaga









C. Untuk peserta didik
a. Apa latar belakang anda mengikuti program Pendidikan Kesetaraan melalui
Mobil keliling yang diselenggarakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) bapak/ibu?
b. Darimana anda memperoleh informasi mengenai program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling yang diselenggarakan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) bapak/ibu?
c. Siapakah yang mendorong anda mengikuti program pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling yang diselenggarakan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Argowilis?
d. Apa saja fasilitas/sarana prasarana yang anda terima selama mengikuti
program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling yang diselenggarakan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Argowilis?
e. Materi apa saja yang anda terima dalam pembelajaran pendidikan kesetaraan
yang dilakukan?
f. Adakah materi tambahan yang disisipkan ke dalam pembelajaran, misalnya
materi keterampilan?
g. Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling yang diselenggarakan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Argowilis?
h. Apa harapan anda mengenai kelanjutan program pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling yang diselenggarakan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Argowilis?
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1. Apa alasan yang melatarbelakangi adanya program pendidikan kesetaraan
(kejar paket C) melalui layanan mobil keliling?
Mt : “ yang melatarbelakangi diadakannya program ini adalah kami
mendapati masih banyaknya sasaran yang harus digarap akan
tetapi di titik tersebut belum ada penyelenggara pendidikan
kesetaraan”
Ad : “ yang menjadi alasan mengapa kami merasa perlu diadakannya
program ini adalah masih sangat banyak masyarakat yang karena
alasan ekonomi tidak bisa mengenyam pendidikan, nah kami
mencoba memfasilitasi mereka dengan mengadakan program
tersebut.”
Kesimpulan : yang melatarbelakangi diadakannya program kesetaraan
melalui mobil keliling adalah masih banyaknya sasaran yang
perlu digarap namun belum ada yang menyelenggarakan
pendidikan kesetaraan untuk memfasilitasi masyarakat.
2. Bagaimana pelaksanaan persiapan yang dilakukan?
a. Persiapan awal program
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Mt : “ persiapan paling awal yang kami lakukan adalah sosialisasi
program kepada masyarakat. Kami awali dengan pendekatan dan
diskusi dengan tokoh masyarakat, kemudian kami mulai
melakukan sosialisasi baik melalui pamflet yang kami sebarkan,
juga melalui kesempatan yang lainnya seperti acara pertemuan
RT/ RW, juga melalui informasi dari mulut ke mulut. Setelah itu
kami menyiapkan lokasi pembelajaran.”
Ad : “ persiapan awal program yang kami lakukan terlebih dahulu
kami sosialisasi tentang program mas. Untuk mempermudah
sosialisai biasanya kami memanfaatkan kesempatan ketika ada
pertemuan RT/RW, juga dengan menyebar pamflet dan informasi
dari mulut ke mulut mas.”
b. Rekruitmen tutor
Ad : “ Persiapan yang kami lakukan terkait dengan perekrutan tutor
adalah melakukan seleksi terhadap tutor-tutor yang telah
mengajukan lamaran ke PKBM. Kami sangat mengutamakan
tutor yang punya kepedulian dan keseriusan terhadap tugasnya
nantinya”.
Mt : “ untuk perekrutan tutor PKBM, kami sangat mengutamakan
tutor yang memang memiliki kemauan dan keseriusan untuk
total dalam pekerjaan ini. Ya kita semua tahu kan? Kalau tutor
hampir bisa dikatakan pekerja sosial yang secara sukarela
menyalurkan ilmu yang dimilikinya kepada warga belajar. Kami
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tidak menuntut persyaratan yang berbelit-belit, paling tidak tutor
memiliki sedikit keahlian di bidang tertentu untuk mendukung
pembelajaran yang dilakukan, misalnya kemampuan di bidang
keterampilan komputer, dll “
c. Rekruitmen warga belajar
Mt : “ kami selaku pengelola pun ikut melakukan perekrutan warga
belajar. Kami melakukan sosialisasi di daerah yang akan
menjadi sasaran program. Kami juga menyebarkan informasi
melalui pamflet, juga informasi dari mulut kemulut bersama
para tutor.”
Is : “ saya menyadari sebagai tutor, saya harus ikut serta dalam
upaya merekrut warga belajar. Saya menginformasikan
mengenai pendidikan kesetaraan ini melalui pertemuan –
pertemuan di desa seperti pertemuan RT, RW, dll. Saya juga
ikut menyebarkan pamflet, juga memberi informasi kepada
rekan-rekan yang lain melalui mulut ke mulut.”
d. Identitas mata pelajaran
Mt : “pelaksanaan pembelajaran tetap menganut kurikulum KTSP,
selebihnya adalah pendidikan keterampilan namun kami selalu
mengeddepankan kemauan dan minat kebutuhan belajar warga
belajar. Kami mengadakan kontrak belajar dengan warga belajar
untuk menyesuaikan dengan jadwal warga belajar sendiri.”
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Is : “sebelum pembelajaran dimulai, kami selalu berbincang dengan
warga belajar yang kami sebut dengan isitilah kontrak belajar. Hal
ini kami lakukan untuk menyesuaikan minat dan kebutuhan
belajar warga belajar.”
Ta : “Kami selalu diikutsertakan dalam pembelajaran yang akan
dilaksanakan mas, biasanya kami membuat kontrak belajar dulu.
Kami diberi kebebasan untuk memilih apa yang ingin dipelajari
selain mata pelajaran yang untuk dijadikan ujian mas. Pokoknya
kesannya ndak kaku belajarnya.”
e. Materi pokok
Is : “materi yang diberikan ya mata pelajaran yang sama halnya
diajarkan di SMA itu lho. Kami menambahkan pelajaran
keterampilan, juga sesekali kegiatan olah raga dan refreshing
seperti arung jeram, dan lain-lain.”
Fnd : “materi yang kami terima sih sama mas dengan sekolah SMA itu
lho, cuma ditambah dengan materi keterampilan seperti membuat
sandal, pertanian, dan lain-lain.”
f. Strategi pembelajaran
Is : “ dalam mempersiapkan terkait strategi pembelajaran, kami
mencoba menuangkannya dalam format RPP yang nantinya akan kami
sesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar warga belajar.”
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g. Media
Mt : “ kalo masalah memanfaatkan media, kami mencoba sebaik
mungkin dalam pemanfaatan media, hanya saja kadang terbentur
oleh keterbasan baik keterbatasan media maupun kesulitan dalam
moving media ke titik pembelajaran, untung saja ada mobil
keliling yang bisa kami manfaatkan untuk moving media bila
diperlukan.”
Is : “kami selalu berusaha memanfaatkan media yang ada
semaksimal mungkin sekalipun kadang masih kami dapati
keterbatasan media yang ada, juga kesulitan ketika harus moving
media juga tutor dengan mobil keliling.”
h. Sumber belajar
Mt : “Untuk sumber belajar diantaranya kami memanfaatkan modul
yang ada,   juga memanfaatkan internet dan mendatangkan
narasumber.”
Is : “Sumber belajar yang kami gunakan dalam pembelajaran antara
lain modul, juga sumber yang kami peroleh dari internet, sesekali
kami juga bekerjasama mendatangkan narasumber langsung agar
warga belajar bisa belajar bersama narasumber ahli.”
i. Kompetensi dasar
Is : “ seperti halnya pembelajaran di sekolah, kami mempunyai
kompetensi dasar yang nantinya dikuasai oleh warga belajar.
Dalam menentukan kompetensi dasar kami sesuaikan dengan
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kebutuhan belajar warga belajar dan selalu kami jelaskan setiap
kali akan belajar, bahwa kompetensi dasar adalah kompetensi yang
nantinya dikuasai warga belajar setelah mereka belajar materi
tertentu.”
Kesimpulan : pelaksanaan persiapan yang dilakukan mulai dari awal
diadakannya program adalah a) sosialisasi program yang
bekerjasama dengan tokoh masyarakat, b) rekruitmen
tutor, c) Rekruitmen warga belajar, d) persiapan identitas
mata pelajaran, e) persiapan Kompetensi dasar, f)
Persiapan materi, g) persiapan strategi pembelajaran, h)
persiapan media, i) persiapan sumber belajar
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling
yang dilakukan?
a. Titik layanan
Mt : “dalam pelaksanaannya, ada beberapa titik layanan pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling diantaranya desa Serang
Karangreja, Purbalingga namun program di titik ini telah selesai
tahun 2011 dantelah meluluskan 40 wargabelajar kejar paket C.
Layanan di titik ini kami nyatakan selesai karena sudah dibentuk
kader sendiri oleh masyarakat setempat, disamping itu karena kami
sangat terkendala terutama masalah biaya operasional mobil
keliling mengingat lokasi yang sangat jauh.Titik kedua yaitu di
desa glempang, Pekuncen. Titik ini juga sudah dinyatakan selesai
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dan telah meluluskan 11 warga belajar kejar paket B. Titik
selanjutnya yang sekarang sedang menjadi fokus kami adalah desa
Ketenger yang sekarang masih berjalan yaitu program kejar paket
C. Terdiri dari warga belajar kelas 2 dengan jumlah warga belajar
27 orang. Titik ini kebetulan sudah memiliki tempat pembelajaran
yang tetap meskipun status gedung masih sewa baru 2 tahun ini.
Tempat pembelajaran tetap ini sebagai salah satu upaya kami untuk
menyiasati pembengkakan biaya operasional mobil keliling
sehingga mobil keliling hanya kami gunakan sebagai alat moving
tutor dan warga belajar sekali waktu juga bila dibutuhkan tambahan
media belajar yang perlu didatangkan. Disamping itu karena warga
belajar di titik ini tidak hanya dari daerah setempat tetapi ada juga
yang dari luar daerah seperti bumiayu, wonosobo, dll. Ada satu
titik lagi yakni di desa gununglurah, titik ini baru dalam tahap
percobaan dan baru saja berjalan program kejar paket B. Sangat
banyak kendala di titik ini karena medan yang sangat sulit dan
kesulitan mobil keliling dalam menjangkau titik layanan.
Pembelajaran di titik ini sementara diliburkan dan kami sepakat
akan dilanjutkan setelah lebaran nanti karena berbagai alasan.”
Is : “ada beberapa titik layanan sasaran program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling, namun 2 titik sudah selesai
dilaksanakan pada tahun 2011. Titik di desa gununglurah
sementara diliburkan berdasarkan kesepakatan tutor dan warga
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belajar karena kondisi yang kurang memungkinkan. Dan titik yang
sedang menjadi fokus kami adalah titik di desa ketenger yauti
warga belajar kejar paket C dengan 27 orang warga belajar.
b. Warga belajar
Is : “untuk warga belajar pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling di desa ketengar tidak kami khususkan bagi warga sekitar
saja, melainkan terbuka bagi warga luar daerah. Kan kebetulan
sudah ada gedung sekalian tempat mereka tinggal seadanya disana
mas. pada akhirnya ya sejauh ini mobil keliling lebih dimanfaatkan
untuk moving kami para tutor dan warga belajar jika sewaktu-
waktu ada pembelajaran praktek di luar tempat pembelajaran”
Fnd : “Kebetulan saya memperoleh informasi dari ketua LMDH di
Desa saya tentang pembelajaran kesetaraan di PKBM Argowilis
mas. Saya memperoleh informasi kalau katanya disediakan asrama
untuk menginap juga, jadi saya akhirnya semakin mantap ikut
program ini.”
c. Kurikulum
Is : “kurikulum yang kami terapkan ya sebagaimana kurikulum yang
berlaku di sekolah formal mas, kurikulum KTSP. Prakteknya ya
kami tetap melakukan beberapa perubahan sesuai kebutuhan
belajar warga belajar saja, ya kan pembelajarannya fleksibel mas.
kan juga ada tambahan pendidikan keterampilannya”
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d. Strategi pembelajaran
Is : “soal strategi pembelajaran kami lebih mengutamakan
pembelajaran dengan partisipasi warga belajar mas. pelaksanaan
pembelajarannya juga lebih aplikatif, misal kita belajar tentang
pertanian yang langsung terjun ke sawah belajar bersama para
petani mas. disamping agar warga belajar tidak jenuh, terbukti hasil
belajar menjadi lebih baik.
e. Sumber belajar
Is : “Sumber belajar yang kami pakai macam-macam mas, selain
memanfaatkan modul, kami juga memanfaatkan media belajar
seperti VCD belajar tutorial, terkadang kami mendatangkan
narasumber langsung, kami juga memanfaatkan internet sebagai
sumber belajar tambahan dan pelengkap mas.”
f. Tutor
Is : “kami selalu menyadari keterbatasan yang selalu ada, misal
masalah biaya. Terkadang kami para tutor mengupayakan dana
secara swadaya. Namun kondisi ini tidak menjadi penghalang bagi
kami. Justru di sini tantangan bagi kami untuk terus mendampingi,
dan memotivasi warga belajar dengan keyakinan bahwa setiap ilmu
pasti akan bermanfaat. Kami yakin mas, meskipun istilahnya
sekarang belum begitu dirasa manfaatnya pasti suatu saat akan
bermanfaat keterampilan dan ilmu yang kita pelajari sekarang ini.
Kami juga mencoba terus mengatakan pada warga belajar bahwa
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tidak semata-mata ijazah yang diharapkan tetapi ilmu yang
nantinya bisa diterapkan mas.”
g. Penilaian
Is : “Penilaian yang kami lakukan ya melalui ulangan harian, ulangan
tengah semester, juga ulanga akhir semester. Ditambah dengan
memberikan tugas-tugas seperti laporan belajar jika ada
pembelajaran praktek langsung diluar. Untuk tahap akhir pastinya
ya nanti ketika ujian nasional mas.”
Kesimpulan : Pelaksanaan program pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling sudah berjalan dengan baik sekalipun menemui
beberapa kendala namun telah memberi hasil yang nyata
berupa a) dua titik layanan sudah terlayani bahkan berlanjut
secara mandiri oleh para kader yang dibentuk oleh
masyarakat setempat, titik di desa gununglurah belum lama
dimulai pembelajarannya dan sementara waktu disepakati
bersama untuk libur karena medan yang sangat sulit
dijangkau, dan titik di desa ketenger menjadi fokus
sementara ini karena sudah ada tempat menetap meskipun
dengan status bangunan sewa sehingga bisa meminimalisir
kesulitan operasional mobil keliling, b) warga belajar
program kesetaraan melalui mobil keliling (kejar paket C)
tidak hanya dari warga desa ketenger tetapi juga dari luar
daerah seperti bumiayu, wonosobo, dll hal ini menandakan
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bahwa jangkauan program ini sudah sangat baik, c)
Kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum KTSP dengan
perubahan yang dilakukan sesuai kebutuhan warga belajar
mengingat pembelajarn yang berpusat pada warga belajar
dan fleksibel, d) strategi yang digunakan adalah patisipatif
learning dimana menuntut peran aktif warga belajar dalam
kegiatan pembelajaran, juga pembelajaran lebih
menekankan praktek aplikatif sesuai dengan materi yang
dipelajari, e) Sumber belajar yang digunakan tidak hanya
dari modul yang ada tetapi juga memanfaatkan media
internet, media VCD belajar tutorial dan juga
mendatangkan narasumber ahli langsung, f) Selain berperan
mendampingi dan memfasilitasi warga belajar, tutor juga
berperan dalam memotivasi warga belajar. Disamping itu
tutor juga berperan sebagai perencana, pelaksana, dan
evaluator, g) penilaian sebagai tahap evaluasi dilakukan
baik secara lisan, tertulis, juga portofolio seperti UH, Mid
semester, Ujian Akhir Semester, dan tugas laporan warga
belajar.
4. Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang dilakukan?
Is : “evaluasinya ya melalui tes lisan, tertulis juga portofolio mas.
misal setiap selesai satu sub tema selalu kami berikan pertanyaan yang
berhubungan dengan yang sudah dipelajari, tes portofolionya ya dari
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laporan praktek misalnya, tes tertulisnya dalam bentuk UH,mid
semester, dan akhir semester.”
Kesimpulan : evaluasi yang dilakukan yaitu secara lisan maupun
tertulis dengan pertanyaan terkait materi yang telah
dipelajari setiap sub tema dan memberikan ulangan
harian, juga penugasan penulisan laporan untuk
mengetahui sejauh mana warga belajar mengusai
materi yang sudah dipelajari.
5. Apakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling?
Mt: : “yang menjadi faktor pendukung terselenggaranaya program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling ini antara lain adalak
kepedulian dan semangat dari pengelola dan tutor PKBM
Argowilis, dukungan masyarakat di titik layanan
diselenggarakannya pembelajaran, dukungan yang baik dari
pemerintah desa, minat dan kesadaran masyarakat yang tinggi akan
pentingnya pendidikan dan juga mereka sangat antusias dalam
belajar
Is : “saya rasa yang menjadi pendukung program ini diantaranya
semangat dan kerjasama yang baik antara pengelola, tutor dan
warga belajar, sambutan baik dari masyarakat (warga belajar),
kemandirian dan kemauan warga belajar untuk mengembangkan
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kemampuan mereka, itu yang saya rasa sangat mendukung progrm
ini mas.”
Kesimpulan : faktor pendukung dalam pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling adalah tutor yang
memiliki semangat serta kepedulian dan kerjasama yang
baik dengan pengelola serta masyarakat, kesadaran warga
belajar akan pentingnya pendidikan dan motivasi mereka
yang tinggi, dukugan positif dari seluruh warga masyarakat
setempat, antusiasme belajar yang tinggi
6. Apakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan kesetaraan
melalui mobil keliling?
Mt : “ faktor yang dirasa sangat mengahambat adalah keterbatasaan
biaya baik untuk gaji tutor juga untuk operasional mobil keliling,
warga belajar terkadang terbentur kepentingan sosial/ hajatan
sehingga menganggu pembelajaran, optimalisasi mobil masih
kurang sebab kondisi medan yang tidak memungkinkan juga
bengkaknya biaya operasional mobil.”
Is : “ menurut saya mas, yang menjadi penghambatprogram ini adalah
terbatasnya fasilitas operasional mobil kelilingnya.”
Kesimpulan : faktor penghambat dalam pelaksanaan program
pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling adalah  fasilitas operasional
mobil keliling yang terbentur oleh keterbatasan dana, kepentingan sosial
yang seringkali menghambat jalannya pembelajaran, kondisi medan sangat
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sulit untuk akses mobil keliling, dana atau biaya untuk gaji tutor yang
sangat tidak menentu.
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 1
CATATAN LAPANGAN 1
Lokasi : PKBM Argowilis
Hari / tanggal : senin, 30 juli 2012
Waktu : pukul 10.00 – 12.30
Responden : sekretaris PKBM
Topik : konfirmasi pelaksanaan penelitian
Hari ini adalah hari pertama saya mendatangi PKBM sehubungan proses
pengambilan data. Saya bertemu dengan “MT” selaku sekretaris PKBM
Argowilis. Kedatangan peneliti ke PKBM bermaksud untuk berbincang dan
mencocokkan waktu pengambilan data dengan jadwal pembelajaran kesetaraan
kejar paket C yang diselenggarakan oleh PKBM. Beliau menyambut kedatangan
dan maksud peneliti dengan sangat bersahabat. Pertemuan kali ini menghasilkan
sebuah kesepakatan waktu untuk memulai penelitian yaitu lusa hari Rabu
bertempat di lokasi pembelajaran kesetaraan kejar paket C di Desa Ketenger.
Peneliti memperoleh informasi tentang jadwal pembelajaran di desa ketengaer.
Setelah mendapatkan cukup informasi, pertemuan diakhiri dengan kesepakatan
bahwa proses pengambilan data bisa dimulai pada hari rabu. Peneliti diijinkan
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melakukan pengambilan data  oleh sekretaris mewakili pengelola PKBM lainnya.
Setelah merasa mendapat cukup informasi, peneliti mohon ijin untuk pulang.
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 2
CATATAN LAPANGAN 2
Lokasi : Titik pembelajaran Kejar Paket C
Desa Ketenger
Hari/tanggal : Rabu, 1 Agustus 2012
Waktu : pukul 10.00-14.30
Responden : Warga belajar
Topik : Konfirmasi tentang Paket C melalui mobil keliling
Hari ini merupakan kali kedua peneliti melakukan proses pengambilan
data terkait penulisan skripsi. Setelah kesepakatan pada pertemuan sebelumnya,
hari ini peneliti bersama sekretaris PKBM Argowilis mendatangi titik layanan
pembelajaran kejar paket C di Desa Ketenger. Kedatangan peneliti ke titik
layanan pembelajaran ini adalah untuk melakukan konfirmasi tentang pelaksanaan
pembelajaran serta menyampaikan maksud bahwasanya peneliti hendak memohon
bantuan agar warga belajar dan tutor berkenan memberikan bantuan terkait
dengan data yang peneliti butuhkan. Pukul 10.00 peneliti bersama sekretaris
PKBM sampai di lokasi. Sesampainya di sana, peneliti menyampaikan maksud
dan tujuan kedatangan peneliti kepada “Is” salah satu Tutor yang juga ada di
lokasi. Setelah maksud dan tujuan disampaikan dan dimengerti oleh tutor di
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lokasi, tepat pukul 11.00 warga belajar dikumpulkan agar peneliti dapat
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke lokasi pembelajaran.
Peneliti selanjutnya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan
peneliti kepada warga belajar dengan didahului perkenalan dan perbincangan
ringan yang diselipi dengan pertanyaan-pertanyaan ringan terkait dengan
perkenalan kami. Peneliti merasa terkesan karena warga belajar di sana sangat
antusias dan berkenan membantu peneliti dalam pengambilan data nantinya. Dari
perbincangan yang kami lakukan peneliti memperoleh informasi bahwa jumlah
warga belajar di Desa Ketenger sejumlah 27 orang dengan jumlah tutor.....orang.
Tempat dilaksanakannya pembelajaran adalah di sebuah bangunan yang statusnya
sewa semenjak 2 tahun lalu. Bangunan terdiri dari satu aula utama yang di desain
dengan bangunan yang terbuka dan digunakan sebagai pusat pembelajaran warga
belajar. Aula uatama dikelilingi oleh bangunan lain dalam bentuk kamar yang di
sekat-sekat. Di bagian palijng barat bangunan ada 3 gazebo untuk tempat diskusi
warga belajar. Peneliti merasa terkesan sekali sebab tempat pembelajaran di sanan
tidak seperti yang ada dalam bayangan peneliti sebelumnya.
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari sekretaris PKBM juga
tutor, tempat pelaksanaan pembelajaran ini merupakan pengembangan dari
program kesetaraan melalui mobil keliling. Tindakan ini dilakukan untuk
meminimalisir bengkaknya biaya operasional mobil keliling itu sendiri. Sehingga
pada akhirnya mobil keliling lebih digunakan sebagai akses sewaktu-waktu jika
dibutuhkan untuk membawa sarana prasarana pembelajaran tambahan, untuk
akses tutor dan mobilitas warga belajar jika diperlukan pembelajaran ke luar.
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Setelah merasa cukup mendapat informasi, peneliti menyempatkan untuk
mengobrol dengan warga belajar di sana. Warga belajar di sana cepat akrab dan
menyambut hangat maksud saya. setelah masuk waktu dhuhur, kami melakukan
ibadah sholat dhuhur bersama dan dilanjutkan lagi dengan perbincangan-
perbincangan ringan dengan warga belajar agar kami saling mengenal lebih dekat.
Peneliti kemudian menjadi tahu bahwa warga belajar di sana tidak hanya dari
daerah setempat melainkan dari luar daerah seperti Bumiayu, Wonosobo, dll.
Kamar yang ada di tempat pembelajaran merupakan tempat mereka tinggal
indekost tanpa dipungut biaya. Setelah peneliti merasa cukup, peneliti mohon ijin
pulang bersama dengan sekretaris PKBM.
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 3
CATATAN LAPANGAN 3
Lokasi : PKBM Argowilis
Hari/tanggal : Rabu, 8 Agustus 2012
Waktu : pukul 10.00- selesai
Responden : Mt dan Ad (nama inisial pengelola)
Topik : Wawancara terkait pelaksanaan program kesetaraan melalui
mobil keliling di PKBM Argowilis
Hari ini peneliti mewawancarai Mt selaku pengelola PKBM.
Peneliti tiba di PKBM pukul 10.00. kebetulan Ad yang juga pengelola
PKBM ada di sekretariat pada waktu itu. Peneliti kemudian
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti yaitu untuk
mewawancarai tentang program kesetaraan melalui mobil keliling. Dari
hasil wawancara dengan Mt dan penuturan tambahan dari Ad, peneliti
memperoleh informasi bahwa yang melatarbelakangi progam kesetaraan
melalui mobil keliling adalah masih banyaknya sasaran yang perlu digarap
namun belum ada yang menyelenggarakan pendidikan kesetaraan untuk
memfasilitasi masyarakat.
147
Selanjutnya Mt dan Ad secara bergantian menuturkan bahwa
program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis
berjalan mulai 2008 setelah memperoleh bansos. Disampaikan oleh Mt
bahwa Pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis
telah dilaksanakan di beberapa titik, namun dalam pelaksanaannya hanya
menerima satu kelas pembelajaran selama 3 tahun atau satu jenjang saja.
Hal ini dikarenakan keterbatasan yang ada, antara lain jauhnya jarak juga
medan tempuh yang sulit dan pembengkakan biaya operasional. Titik
layanan yang telah dijangkau oleh pembelajaran kesetaraan melalui mobil
keliling antara lain kejar paket C di Desa Serang, Kecamatan Karangreja,
Purbalingga selesai pada tahun 2011 dan telah meluluskan 40 warga
belajar. Titik layanan selanjutnya, kejar paket B di Desa Glempang,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas selesai pada tahun 2011 dan
telah meluluskan 11 warga belajar. Selanjutnya titik layanan di Desa
Singasari grumbul Wates, Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas
selesai pada tahun 2011 dan telah meluluskan 36 warga belajar. Titik
layanan lainnya yaitu di Desa Gununglurah, Kecamatan Cilongok,
Kabupaten Banyumas dengan warga belajar paket B, namun disepakati
bersama oleh tutor dan warga belajar untuk sementara waktu diliburkan
karena sulitnya medan tempuh dan belum ditemukan solusi utnutk
kebaikan bersama.Titik layanan yang sedang berjalan yaitu titik layanan di
Desa Ketenger, Baturaden Kabupaten Banyumas kejar paket C setara
SMA kelas 2.
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Lebih lanjut Mt menjelaskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran kesetaraan melalui mobil keliling pada dasarnya sama
dengan pembelajaran kesetaraan pada umumnya hanya letak perbedaannya
adalah tutor yang mendatangi warga belajar di tempat pembelajaran yang
dekat dengan tempat tinggal warga belajar. Namun seiring perjalanan
program karena medan tempuh dan jarak menjadi kendala yang cukup
memakan biaya operasional maka disewakanlah tempat di desa ketenger
tersebut.
Dari pertemuan kali ini, peneliti juga memperoleh informasi dari
penuturan Mt yang dilengkapi oleh Ad bahwa pelaksanaan pembelajaran
kesetaraan meliputi beberapa tahap yaitu
1. Persiapan Program
Terdiri dari tahap sosialisasi, perekrutan tutor, perekrutan warga
belajar. Setelah tahap persiapan awal ditempuh, tutor pengelola dan
warga belajar membahas komponen persiapan pembelajaran
diantaranya mengenai identitas mata pelajaran, materi pokok, strategi
pembelajaran, media, sumber belajar, dan kompetensi dasar.
2. Pelaksanaan
Terdiri dari beberapa komponen antara lain warga belajar, kurikulum,
strategi pembelajaran, sumber belajar, tutor, penilaian, evaluasi.
Lebih lanjut Mt juga menceritakan tentang apa saja yang menjadi
kendala program dan yang mendukung jalannya program pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling. Setelah peneliti merasa
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mendapatkan keterangan yang cukup, peneliti mohon pamit kepada Mt
untuk pulang karena hari sudah cukup sore.
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Lampiran 9. Catatan Lapangan 4
CATATAN LAPANGAN 4
Lokasi : Titik pembelajaran desa ketenger
Hari / tanggal : Kamis, 9 Agustus 2012
Waktu : Pukul 12.30 – selesai
Responden : Is (tutor)
Topik : Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling
Hari ini merupakan kedatangan peneliti yang ke-4 di lapangan. Saya
menemui Is selaku tutor untuk menanyakan hal-hal terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran pendidika kesetaraan melalui mobil keliling di titik layanan desa
ketenger. Dari keterangan yang saya peroleh, tutor juga ikut berperan mulai dari
sosialisasi dan perekrutan warga belajar. Is juga menuturkan bahwa pendidikan
kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM Argowilis sudah melayani beberapa
titik, namun yang sekarang menjadi fokus dan masih berlangsung adalah titik
layanan di desa ketenger. Is juga memberitahukan bahwa di titik desa ketenger
difasilitasi dengan aula terbuka untuk pusat pembelajaran dan kamar untuk
menginap warga belajar.
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Dari penuturan Is, peneliti menyimpulkan bahwa ada sedikit pergeseran
fungsi dari mobil keliling karena mobil keliling untuk saat ini lebih difungsikan
sebagai alat mobilitas warga belajar dan tutor jika sekali waktu diperlukan
pembelajaran praktek di luar. Mobil keliling juga menjadi alat mobilisasi media
jika sekali waktu pembelajaran tidak berlangsung di aula pusat pembelajaran.
Selanjutnya Is menjelaskan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi
komponen-komponen pendidikan kesetaraan antara lain warga belajar, kurikulum,
strategi pembelajaran, sumber belajar, tutor, penilaian, evaluasi. Peneliti
menangkap informasi yang sama dengan yang peneliti terima sebelumnya dari
Mt. Setelah merasa cukup mendapatkan informasi, peneliti mohon pamit untuk
pulang.
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Lampiran 10. Catatan Lapangan 5
CATATAN LAPANGAN 5
Lokasi : Titik pembelajaran Desa Ketenger
Hari / tanggal : Senin, 13 Agustus 2012
Waktu : Pukul 12.30 – selesai
Responden : Warga Belajar, Ta dan Fnd
Topik : Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kesetaraan melalui mobil
keliling
Hari ini peneliti datang kembali ke tempat pembelajaran desa ketenger.
Peneliti menemui warga belajar dan bertukar informasi dengan Ta dan Fnd warga
belajar pendidikan kesetaraan. Keduanya menuturkan bahwa mereka mengikuti
program ini karena keterbatasan ekonomi untuk melanjutkan ke sekolah formal
dihadapkan dengan kemauan belajar mereka yang tinggi. Mereka mendapat
dorongan dari anggota keluarga dan orang terdekat mereka. Keduanya
memperoleh informasi dari tetangga mereka yang kebetulan kenal dengan
pengelola PKBM Argowilis.
Kedua responden ini menceritakan tentang fasilitas yang ada seperti
beberapa buah laptop, kamar/asrama untuk menginap, buku-buku bacaan.
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Keduanya juga mengaku memperoleh materi keterampilan seperti membuat
sandal, pertanian, jurnalistik, dan lain-lain.
Ta dan Fnd merasakan manfaat dari program ini, mereka bisa bertemu dengan
narasumber yang memberikan wawasan tambahan, mereka merasa lebih mandiri
dan siap menghadapi tantangan kehidupan, mereka menjadi lebih mendalami
agama dan hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi mereka untuk belajar. Mereka
juga dengan riang menceritakan tentang pembelajaran yang sangat aplikatif
dengan praktek langsung yang ada kaitan dengan materi, juga pembelajaran di
luar dengan mobil keliling sebagai sarana mobilitas mereka.
Keduanya juga menuturkan tentang harapan mereka bahwa mereka ingin
suatu saat nanti pendidikan nonformal semakin dikenal khususnya pendidikan
kesetaraan. Mereka menyimpulkan kalau pendidikan kesetaraan sama baiknya
dengan sekolah formal yang lainnya.
Setelah memperoleh cukup informasi peneliti dan warga belajar
berbincang ringan dan akhirnya peneliti mohon pamit karena hari sudah sore.
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Lampiran 11. Catatan Lapangan 6
CATATAN LAPANGAN 6
Lokasi : PKBM Argowilis
Hari / tanggal : Rabu, 15 Agustus 2012
Waktu : Pukul 11 – selesai
Responden : Mt (pengelola)
Topik : Melengkapi data dokumen
Hari ini peneliti datang ke PKBM Argowilis untuk meminta data
pelengkap arsip. Peneliti sampai di PKBM Argowilis pukul 11.00, lalu bertemu
dengan Mt. Peneliti meminta dokumen pelengkap tentang profil lembaga dan
arsip mengenai program pendidikan kesetaraan melalui mobil keliling di PKBM
Argowilis. Peneliti meminta data sembari berbincang ringan dengan Mt.
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon diri untuk pulang. Mt juga
menuturkan bahwa beliau hendak mendatangi acara pertemuan untuk membahas
mengenai program KF yang baru akan dilaksanakan.
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Lampiran 12. Catatan Lapangan 7
CATATAN LAPANGAN 7
Lokasi : PKBM Argowilis
Hari / tanggal : Senin, 20 Agustus 2012
Waktu : Pukul 11 – selesai
Responden : Mt (pengelola)
Topik : Melengkapi data dokumentasi foto
Hari ini peneliti kembali datang ke PKBM Argowilis untuk melengkapi
dokumentasi foto terkait dengan program pendidikan kesetaraan. Peneliti sampai
di PKBM Argowilis pukul 11.00.  peneliti langsung bertemu dengan Mt di
sekretariat PKBM Argowilis karena Mt sedang berada di sekretariat.
Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk
melengkapi dokumentasi dan data pelengkap yang peneliti perlukan. Sembari
mengobrol santai, Mt memberikan data yang dimaksud kepada peneliti. Setelah
kami merasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Mt untuk pulang.
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Lampiran 13. Dokumentasi Foto
Dokumentasi Foto
Kegiatan Pembelajaran Di Titik
Layanan Desa Ketenger
Hasil Ketrampilan Membuat
Sandal Oleh Warga Belajar
Titik Layanan Di Desa Serang
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Warga belajar di titik layanan
Desa Gunung Lurah
Pembelajaran Di Luar Ruangan
Suasana Kegiatan Belajar
Mengajar






